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ANALISIS WACANA KRITIS PADA PEMBERITAAN 

TRIBUNNEWS.COM TENTANG TEWASNYA SANTRI PONDOK 

PESANTREN GONTOR PONOROGO 

Ahmad Fiinaa Ulul Abshor 

(31001600353) 
(Program Studi Ilmu Komunikasi – Fakultas Bahasa dan Ilmu Komunikasi – UNISSULA) 

ABSTRAK 

Kasus tewasnya santri Gontor berinisial AM akibat penganiayaan menjadi topik 

perbincangan di media sosial setelah sepekan Soimah mengadukan peristiwa 

tersebut ke pengacara kondang Hotman Paris. Hal ini menjadi panggilan bagi 

Tribunnews.com yang memiliki tagline “Berita Terkini Indonesia” untuk segera 

mendalami dan meriset kasus tersebut untuk menjadi teks berita faktual yang akan 

dipublikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi analisis kritis 

terhadap wacana berita meninggalnya santri Gontor berinisial (AM) yang dimuat di 

Tribunnews.com. Penelitian ini menggunakan teks berita dari Tribunnews.com 

dengan judul ‘Fakta Baru Santri Gontor Tewas. Dianiaya, Dua Senior Jadi 

Tersangka, Kronologi dan Motif Terungkap’ diposting 10 September 2022 di media 

online. Studi ini menggunakan model analisis wacana kritis Norman Fairclough. 

Metode kualitatif digunakan sebagai dasar refleksi dan model kritis sebagai sudut 

pandang penelitian.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek yang merujuk pada 

representasi tema dan tokoh yang terlibat. Rangkaian produksi teks di 

Tribunnews.com juga merupakan susunan institusional yang melibatkan wartawan, 

redaksi, editor, pelaku dan korban, lembaga pendidikan, narasumber, dan lain-lain. 

Tribunnews.com menggunakan praktik pemilihan kata, menggunakan kalimat luas 

untuk menentukan sebab akibat, dan memilih rujukan dalam mengutip secara 

langsung untuk menghasilkan teks yang tepat sasaran. Realisasi teks yang 

disampaikan Tribunnews.com dalam buletin tersebut juga dinilai sejalan dengan 

misinya, yakni memberikan semangat baru dengan mendorong terciptanya 

demokratisasi. Pemberitaan yang dihasilkan oleh Tribunnews.com erat kaitannya 

dengan  eksistensi media itu sendiri dalam menghapuskan praktik kekerasan dan 

senioritas di dalam Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Terdapat dinamika 

dalam penciptaan teks informasi, yaitu pembaca disuguhkan untuk merasakan citra 

positif dari Tribunnews.com sebagai sarana media yang ekspresi keadilan yang aktif 

dan eksis. 

Kata Kunci : Berita, Media Online, Tribunnews.com, Norman Fairclough, Analisis 

Wacana Kritis, Santri Gontor, Ponorogo  
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CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS ON TRIBUNNEWS.COM 

REPORTING ABOUT THE DEATH OF STUDENTS AT GONTOR 

BOARDING SCHOOL, PONOROGO 

 

ABSTRACT 

Ahmad Fiinaa Ulul Abshor 

(31001600353) 
(Department of Communication Science, Faculty of Languages and Communication Science, 

Sultan Agung Islamic University of Semarang) 

 

The case of the death of a Gontor student with the initials AM due to persecution 

became a topic of conversation on social media after a week Soimah complained 

about the incident to the famous lawyer Hotman Paris. This is a call for 

Tribunnews.com which has the tagline "Indonesia's Latest News" to immediately 

explore and research the case to become a factual news text that will be published. 

This study aims to explore critical analysis of the news discourse on the death of 

the Gontor santri with the initials (AM) published on Tribunnews.com. This study 

uses news text from Tribunnews.com with the title ‘Fakta Baru Santri Gontor Tewas. 

Dianiaya, Dua Senior Jadi Tersangka, Kronologi dan Motif Terungkap’ posted 

September 10, 2022 in online media. This study uses the critical discourse analysis 

model of Norman Fairclough. Qualitative methods are used as a basis for reflection 

and a critical model as a research point of view. 

The results of the study explain that there are three aspects that refer to the 

representation of the themes and figures involved. The text production series at 

Tribunnews.com is also an institutional arrangement involving journalists, editors, 

editors, perpetrators and victims, educational institutions, resource persons, and 

others. Tribunnews.com uses the practice of choosing words, using broad sentences 

to determine cause and effect, and choosing references in quoting directly to 

produce text that is right on target. The realization of the text submitted by 

Tribunnews.com in the bulletin is also considered to be in line with its mission, 

namely to provide new enthusiasm by encouraging the creation of democratization. 

The reporting produced by Tribunnews.com is closely related to the existence of the 

media itself in eliminating the practice of violence and seniority within Islamic 

boarding schools. There are dynamics in the creation of informational texts, in 

which readers are presented with a positive image of Tribunnews.com as a media 

medium that expresses justice. active and exist. 

Keywords: News, Online Media, Tribunnews.com, Norman Fairclough, Critical 

Discourse Analysis, Santri Gontor, Ponorogo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Isu l pe lmbelritaan te lwasnya satu l orang santri akibat kasu ls pelnganiayaan 

adalah isul ke lkelrasan di Pondok Pelsantre ln Gontor, hal itul melnjadi pe lrhatian 

pulblik selhingga banyak meldia yang me lmbelritakan kasu ls telrse lbult. Salah satul 

yang me lnjadi sorotan adalah potelnsi telrjadinya ke lkelrasan di lingku lngan pondok 

pelsantre ln yang notabe lne l nya te lmpat telrselbult adalah sulmbelr pe lndidikan agama 

dan sosial yang me lmbe lkali para santrinya u lntulk melmiliki sikap selrta tingkah 

lakul yang patu lh ulntulk mellaksanakan pe lrintah agama se lrta melnjadi individul 

yang baik dalam be lrsosial.  Dalam hal ini ke lkelrasan dan pe lnganiayaan telntul 

belrtolak be llakang de lngan prinsip-prinsip se lrta nilai yang diajarkan di 

lingku lngan pe lsantre ln. 

Awal mulla melncu latnya belrita te lrselbult adalah dari salah selorang wali 

santri yang me lngadu lkan keljanggalan kasu ls telrse lbult kelpada pe lngacara kondang 

Hotman Paris telrkait ke lmatian anaknya atas dulgaan ke lkelrasan. Dikare lnakan 

lulka melmar yang tampak di selbagian tu lbulh anaknya, Soimah, ibul dari Albar 

Mahdi selge lra me lngadu lkan kasuls kel Hotman Paris ulntulk melmohon bantu lan 

hulkulm. 

Awalnya Soimah tidak telrbulka ke l pulblik dan melnultulp rapat pe lnye lbab 

kelmatian anak su llulngnya kare lna tidak ada jaminan pe lnye llelsaian masalah dari 

pihak pondok pe lsantreln. Namu ln se ltellah se lpelkan, pihak dari Albar me lrasa 
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pondok pelsantre ln tidak selge lra melnye llelsaikan masalah telrse lbult melmbelri kelsan 

tidak melmiliki itikad baik. 

 

Gambar 1.1 

Soimah melndapat informasi anaknya me lninggal dulnia pada hari Selnin 

22 Agu lstuls 2022 pulkull 10.20 WIB. Ke llularga me lrasa syok atas kabar te lrse lbult. 

Pondok pelsantre ln lalul melmbawa jasad Albar kel Palelmbang. Ke lmuldian 

kele lsokan harinya, jasad Albar tiba di lokasi du lka Pale lmbang se ltellah diantar 

pihak Pondok Pelsantre ln Gontor yang dikomandani olelh Ulstadz Agu ls. 

Pelnganiayaan yang dialami korban Albar Mahdi (AM)  be lrlangsu lng 

delngan kronologi be lrikult; Kasuls ini diawali saat santri Pondok Modelrn 

Daru lssalam Gontor (PMDG) me lngadakan pe lrke lmahan kamis malam Julmat 

(Pelrkaju lm) pada tanggal 11 dan 12 Agu lstuls 2022 di Delsa Campulrsari dan pada 

tanggal 18 dan 19 Agu lstuls 2022 di Delsa Wilangan, dalam acara telrse lbult, korban 

Albar dan te lmannya yang lain me lnjadi panitia acara. 
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Pihak pondok melnginformasikan ke lmatian AM kelpada ke llularga 

korban AM hari Se lnin 22 Agu lstuls 2022 pulkull 10.00 WIB. Lalu l  pada Sellasa 23 

Agu lstu ls 2022, jasad korban diantar ke l keldiaman dulka AM di Palelmbang, 

Sulmatelra Se llatan, saat kellularga korban me lmbulka pe lti, mellihat darah yang 

kellular dari mullult korban. Kellularga kage lt histelris kelmuldian melmbe lri su lrat 

kelbe lratan u lntulk disampaikan ke l pimpinan pondok. 

Ke lelsokan harinya te lwasnya AM se lge lra melnjadi pelrbincangan di dulnia 

maya saat ibu lnya, Soimah me lngadu lkan kasu ls ke l pelngacara kondang Hotman 

Paris hari Minggu l 4 Selptelmbelr 2022 ke le lsokan harinya pihak pondok 

mellaporkan kasu ls ini kel polisi, dalam ke ljadian ini, telman korban RM dan NS 

julga haru ls melndapat pelrawatan me ldis selbab melnde lrita seljulmlah lulka. 

(Tribu lnnelws, 10 Se lptelmbelr 2022) 

Informasi me lnye lbar de lngan ce lpat dan masyarakat ke lmbali telringat 

pada kasu ls kasuls-kasu ls siswa yang ke ltelpatan pada kali ini telrjadi di Le lmbaga 

Pelndidikan Pondok Pelsantre ln. Faktanya, sampai pada tahuln 2022, buldaya 

pelnganiayaan stru lktulral dari se lnior ke l julnior masih telru ls telrjadi, bahkan telru ls 

telrjadi. Hal ini me lnjadi ironi telrse lndiri telrhadap dulnia pe lndidikan. Bagaimana 

selbulah le lmbaga yang se ljatinya me lmbelntulk ge lne lrasi me lnjadi lelbih baik julstrul 

melnce ltak ge lne lrasi yang delkat de lngan pe lmulkullan, kelke lrasan dan se lnioritas. 

Bu lkan hal mulstahil bila kelde lpannya, para pe llajar telrse lbult akan tulmbulh melnjadi 

ge lne lrasi yang pe lculndang atau l ge lnelrasi yang be lranggapan bahwa ke lkelrasan 

selbagai su latul yang biasa. Skelma ini jellas belrlawanan de lngan nilai pe lndidikan 

itul selndiri. 
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Melnulru lt UlUl No. 20 tahuln 2003 Pelndidikan adalah ulpaya sadar dan 

telrsulsuln u lntulk melnghasilkan sulasana be llajar dan prose ls pe lmbellajaran agar 

pelse lrta didik selcara aktif melnge lmbangkan bakat dirinya u lntulk melmiliki nilai 

spiritulal kelagamaaan, ke lpribadian, pe lnge lndalian diri, kelce lrdasan, akhlak yang 

baik, se lrta ke ltelrampilan yang dibultulhkan dirinya, orang se lkitar, bangsa, dan 

nelgara. 

Melnulru lt H. Horne l (1927), tokoh pe lndidikan dan filsulf asal Ame lrika, 

pelndidikan adalah prose ls yang be lrlangsu lng te lruls melne lruls dari pe lnye lsulaian 

yang le lbih tinggi bagi manulsia yang te llah be lre lvolulsi selcara fisik dan me lntal 

yang bebas dan sadar kepada sang pencipta, seperti manifestasi pada alam 

dalam hal emosional, intelektual, dan kemanusiaan dari manusia. 

Jika pendapat Horne tersebut diartikan, maka seharusnya pelajar yang 

lebih senior bisa menjadi teladan yang baik sehingga siswa yang lebih junior 

mampu meneladani kebaikan-kebaikan yang diberikan dan akan terjadi 

perpindahan satu kebaikan ke kebaikan yang lain. Pada pendapat Horne, 

disebutkan bahwa pengembangan fisik dan mental manusia adalah manifestasi 

dari intelektual, emosional dan kemanusiaan. Apabila kultur kekerasan ini 

menjadi proses dari pendikan maka kekerasan yang terus terjadi merupakan 

implementasi dari apa yang selama ini dilakukan santri PMDG. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, tujuan pendidikan untuk mengarahkan 

segala kekuatan kodrat yang terdapat pada anak-anak, agar mereka sebagai 

manusia dan sebagai bagian masyarakat dapat meraih keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya (Dewantara, 1961: 20). 
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Keselamatan nampaknya menjadi tujuan yang kurang bisa diwujudkan 

oleh Pondok Pesantren Gontor. Karena justru di lembaga itulah salah satu santri 

dinyatakan tewas dan tidak tertolong lagi nyawanya akibat kekerasan yang 

buruknya dilakukan oleh mereka yang secara umur dan secara pendidikan, tidak 

pantas melakukannya. 

Kasus tewasnya  Albar Mahdi yang menjadi perbincangan di dunia 

maya, dan menjadi  poin penting bagi lembaga yang menaunginya. Pada kasus 

ini pula media berperan sebagai informan yang valid, pemberi kritik sosial, 

opini dan edukasi secara khusus kepada lembaga terkait dan umumnya kepada 

masyarakat luas untuk se lge lra me lmbelnahi diri dalam pro lsels pe lndidikan dalam 

kelgiatan be llajar me lngajar. 

Meldia me lnye lrtakan pe lrspe lktif dan polla pandang me lrelka dalam 

melnginte lrpre ltasi re lalitas solsial. Melre lka me lmilihnya untuk me lnelntukan aspelk-

aspe lk yang ditampilkan maupun dihilangkan, me lnelntukan struktur be lrita yang 

selsuai de lngan ke linginan melre lka, dari sisi mana keljadian yang ada diso lrolt, 

bagian mana dari ke ljadian yang diutamakan atau dihilangkan se lrta bagian mana 

dari keljadian yang ditampilkan atau dihilangkan; siapakah narasumbelr 

diwawancarai untuk me lnjadi sumbelr be lrita, dan lain-lain. Be lrita bukanlah 

re lprelse lntasi dari pe lristiwa se lmata-mata, akan te ltapi di dalamnya dimuat juga 

nilai-nilai instansi meldia yang me lmbuatnya (Tuchman, 1991). 

Salah satu tindakan ini adalah pe lmilihan kolsakata dan bahasa (simbo ll). 

Melskipun meldia massa hanya be lrsifat re lpolrtablel, namun jika me lmilih kata, 

istilah atau simboll yang lazim melmiliki makna solsial telrtelntu, mau tidak mau 
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akan me lngalihkan pe lrhatian publik. Pe lnggunaan kata-kata se lpelrti “bullying” 

dan “pe lnganiayaan” dapat me lnimbulkan se ldikit asumsi telntang mutu 

pelndidikan di PMDG. 

Bahasa se lbagai alat ko lmunikasi yang dipakai meldia, dapat me lmbe lri 

pelngaruh bahkan sampai kel cara me llafalkan (pro lnolun), tata bahasa (grammar), 

susunan kalimat (syntax), pelrluasan pe lrbe lndaharaan kata, dan akhirnya 

melngubah dan me lnge lmbangkan pe lrcakapan (spele lch), bahasa (language l) dan 

makna (me laning). De lngan be lgitu, pe lmakaian bahasa te lrtelntu belrdampak 

telrhadap ke lmunculan arti telrte lntu. Pilihan kata dan cara pe lnyuguhan suatu 

re lalitas turut melne lntukan struktur kolnstruksi relalitas yang se lkaligus 

melne lntukan arti yang muncul darinya. 

Melnjauh dari ko lnselp telrselbut, telknik analisis yang diyakini mampu 

melngungkap makna ko lnstruksi belrita adalah analisis wacana kritis. Elriyantol 

(2001) me lnyatakan bahwa se llain analisis kuantitatif, analisis wacana kritis 

melrupakan alte lrnatif dari analisis isi. Jika analisis kuantitatif lelbih me lnelkankan 

pada “apa” dari pe lrnyataan, analisis wacana le lbih me lnelkankan pada 

“bagaimana” pe lsan atau telks pelrtukaran. Me llalui analisis wacana, kita tidak 

hanya me lnge ltahui bagaimana te lks be lrita dikandung, te ltapi juga bagaimana 

infolrmasi disampaikan. De lngan me llihat bagaimana struktur bahasa dibangun, 

analisis wacana kritis dapat lelbih melmahami makna te lrselmbunyi dari te lks. 

Analisis wacana kritis melne lkankan wacana juga me lrupakan be lntuk 

intelraksi. Melnurut Nolrman Faiclo lugh Analisis wacana melnganggap 

pelnggunaan bahasa lisan dan tulisan selbagai praktik solsial. Praktik solsial dalam 
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analisis wacana dipandang se lbagai pe lnye lbab telrjadinya ke lte lrkaitan antar 

pelristiwa yang tidak belrkaitan antara se lbuah re lalitas dan struktur solsial (Solbur, 

2006). 

Analisis wacana kritis melmpelrtimbangkan ko lntelks wacana, se lpelrti 

kolntelks, situasi, pe lristiwa, dan ko lndisi. Dalam hal ini, ujaran dipro lduksi, 

dipahami, dan dianalisis dalam kolntelks telrte lntu. Melngacu pada Cololk (Badara, 

2012: 30), analisis wacana juga me lngkaji kolntelks kolmunikasi: siapa 

belrko lmunikasi delngan siapa dan me lngapa; je lnis dan situasi audielns; mellalui 

meldia apa; bagaimana belrbagai je lnis kolmunikasi belrke lmbang; Hubungan. 

Pelnellitian bahasa di sini melncakup ko lntelks, kare lna bahasa se llalu be lrada dalam 

kolntelks, dan tidak ada tindakan ko lmunikatif tanpa partisipan, inte lrtelks, situasi, 

dan lain-lain. Namun, tidak se lmua kolntelks dimasukkan dalam analisis, hanya 

kolntelks yang re llelvan dan belrpe lngaruh dalam pro lduksi dan intelrpre ltasi telks. 

Dari info lrmasi te lrse lbut, maka isi be lrita pada Tribunnelws de lngan judul 

‘.Fakta Baru Santri Gontor Tewas. Dianiaya, Dua Senior Jadi Tersangka, 

Kronologi dan Motif Terungkap.’ akan dianalisis melnggunakan te lknik 

analisis wacana kritis untuk melnilai bagaimana Tribunne lws.colm me lnyusun 

belrita se lhingga pe lmbaca tidak hanya paham apa saja yang te lrjadi te ltapi juga 

diharapkan bisa me llihat keljanggalan siste lm pelndidikan yang dite lrapkan di 

Polndolk Pelsantreln Go lntolr. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasar pada latar be llakang diatas, rumusan masalah yang akan 

dibahas pada pe lnellitian ini adalah Bagaimana Tribunne lws mellakukan 

kolntruksi re lalitas yang telrsusun pada te lks belrita ‘Fakta. Baru Santri Go lntolr 

Telwas Dianiaya, Dua Selniolr Jadi Telrsangka, Kro lnollo lgi. dan Moltif Te lrungkap’.  

1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk me lninjau hasil yang me lnye lluruh dari polla Tribunne lws 

mellakukan ko lntruksi relalitas yang te lrsusun pada telks be lrita ‘Fakta. Baru 

Santri Go lntolr Te lwas Dianiaya, Dua Se lniolr Jadi Telrsangka, Kro lnollolgi. dan 

Moltif Telrungkap’. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan mampu me lmbelrikan pe lrke lmbangan akade lmis dalam 

pelne llitian yang be lrkaitan delngan bidang studi Ilmu Kolmunikasi, khususnya 

telolri analisis wacana kritis, yang bisa dikaji dari belrbagai disiplin ilmu 

selpe lrti agama, po llitik, bahasa, so lsial dan lainnya 

1.4.2.  Manfaat Praktis 

Hasil pe lnellitian ini diharapkan mampu be lrguna untuk re lfe lrelnsi, 

info lrmasi dan tollak ukur pada kajian analisis wacana kritis meldia telrhadap 

belrbagai tolpik pe lmbelritaan. Se llain itu, diharap pe lnellitian ini mampu 

melmbelrikan pe lnge ltahuan dan pe lmahaman yang luas bagi masyarakat 

telrkait analisis wacana kritis telrhadap pe lmbelritaan meldia olnlinel. 
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1.5  Kerangka Teori 

1.5.1.  Paradigma Penelitian 

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk melmahami 

kolmplelktivitas dunia nyata. Harmo ln melnde lfelnisikan paradigma se lbagai 

cara dasar untuk me lmpre lselpsi, belrfikir, me lnilai dan me llakukan yang 

belrkaitan de lngan se lsuatu selcara khusus te lntang visi re lalitas (Mollelolng, 

2016:49). Paradigma te lrtanam kuat dalam so lsialisai para pe lnganut dan 

praktisinya. Paradigma melnunjukan pada me lre lka apa yang pe lnting, abash 

dan masuk akal. Paradigma juga be lrsifat no lrmatif, me lnunjukan ke lpada 

praktisinya apa yang harus dilakukan tanpa pe lrlu mellakukan pe lrtimbangan 

elksistelnsial atau e lpistelmollolgi yang Panjang. 

Paradigma yang dituangkan dalam pelne llitian ini adalah paradigma 

kritis. Elve lre ltt M. Rolgelr, se lpelrti yang dikutip ollelh Elriyanto l (2001), 

melnjellaskan bahwa le lmbaga me ldia bukanlah ke llo lmpolk yang ne ltral, te ltapi 

dapat dikuasai o llelh kellolmpolk dolminan.’ Paradigma kritis yakin bahwa 

meldia adalah sarana di mana e lntitas dolminan dapat me lnye ltir kellolmpolk 

yang kurang do lminan, bahkan me lmarjinalkan melre lka de lngan me lnduduki 

dan me lmelgang ko lntroll meldia. Jika dalam kasus ke lmatian Santri Polndolk 

Pelsantre ln Golntolr ini pihak kolrban dianggap se lbagai ke llas dolminan kare lna 

melre lka adalah ko lrban yang harus me lndapatkan keladilan dan pe lrhatian 

lelbih, maka pihak pellaku dan juga Polndolk Pelsantre ln Golntolr selbagai 

institusi telrjadinya ke lkelrasan te lrse lbut telrjadi me lnguasai ke llas yang po ltelnsi 

bisa telrmarjinalkan. 
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Dalam paradigma kritis, pe lnellitian meldia massa le lbih dibelratkan 

pada ke lsadaran bahwa telks atau wacana dalam me ldia massa me lmiliki 

dampak yang se lde lmikian rupa pada manusia. Selmua aktivitas dan 

pelnge lrtian simbollik mampu dilaksanakan pada te lks me ldia massa. Te lks pada 

meldia massa dilihat bukan dari re lalitas yang tidak be lrnilai. Pada titik 

kelsadaran inti manusia, telks se llalu melnuangkan kelpe lntingan. Se lbuah te lks 

pada prinsipnya te llah dijadikan se lbagai re lalitas yang me lmihak. Telntu saja 

telks difungsikan untuk melmelnangkan adu gagasan idel, kelpe lntingan atau 

idelo llolgi te lrtelntu pada tahap telrte lntu. Pada titik telrte lntu, telks meldia pada 

dirinya be lrsifat idelollolgis (Little ljolhn dan Fo lss,.. 2011:183-217). 
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1.5.2. State of The Art 

Judul Pelnellitian Pelnelliti Tahun Meltoldel Hasil 

MElDIA 

ALTE lRNATIF 

MAKASSARNOl

LKM.CO lM 

SElBAGAI 

RUANG PUBLIK 

VIRTUAL 

(Analisis Wacana 

Kritis Nolrman 

Fairclo lugh) 

Alfin Baso l 

Jurusan Ilmu 

Kolmunikasi 

Fakultas 

Dakwah Dan 

Kolmunikasi 

Univelrsitas 

Islam Ne lge lri 

Alauddin 

Makassar 

2018 Pelnellitian ini 

melnggunakan 

pelnde lkatan 

kualitatif de lngan 

pelrspe lktif 

pelne llitian solsial 

kritis. Telknik 

pelngumpulan 

data dilakukan 

delngan analisis 

dolkumeln. 

Telknik analisis 

data 

melnggunakan 

analisis wacana 

kritis Nolrman 

Fairclo lugh 

delngan ko lnselp 

kunci yakni te lks, 

praktik wacana, 

Hasil pe lnellitian 

melnunjukan 

bahwa pe lrtama, 

publik 

melnganggap 

laman meldia 

altelrnatif 

makassarno llkm. 

colm se lbagai 

ruang di mana 

belrbagai 

gagasan, o lpini, 

selrta 

pelngalaman 

yang be lrsifat 

privat 

melndapatkan 

telmpat yang 

sama. Ke ldua, 

meldia alte lrnatif 

makassarno llkm.
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dan praktik 

solsial-budaya. 

colm be llum dapat 

selpe lnuhnya 

dianggap 

selbagai ruang 

public yang ide lal 

selbab masih 

telrdapat 

dolminasi. 

Analisis Wacana 

Kritis Pada 

Pelmbelritaan 

Meldia Olnlinel 

Kumparan.Co lm 

Dan Arrahmah 

Ne lws.Colm 

Telntang 

Pelnollakan 

Pelngajian Khalid 

Basalamah Di 

Sidolarjo l, Jawa 

Timur 

Abdul Wahab 

(Prolgram 

Magiste lr 

Kolmunikasi Dan 

Pelnyiaran Islam 

Fakultas Ilmu 

Dakwah Dan 

Ilmu 

Kolmunikasi 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta) 

2019 Meltoldel 

pelne llitian yang 

digunakan 

adalah 

pelne llitian 

delskriptif 

kualitatif.  

Dalam 

pandangan 

analisis wacana 

kritis moldell Van 

Dijk, telrbagi 

keldalam tiga 

unsur, yaitu: 

pelrtama, analisis 

struktur te lks 

(kolntelks), dalam 

struktur telks ini 

telrdapat 

pelrbe ldaan 

makna judul 

belrita yang 
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diangkat olle lh 

kumparan. co lm 

dan Arrahmah 

Ne lws.colm. 

Ke ldua, analisis 

kolgnisi so lsial, 

yang mana 

re lncana yang 

belrpe lran dalam 

pelmbe lritaan di 

kumparan.co lm 

ialah skelma 

keljadian, 

seldangkan 

skelma yang 

belrpe lran dalam 

pelmbe lrian 

infolrmasi di 

Arrahmah 

Ne lws.colm 

adalah ske lma 

pelristiwa dan 

skelma pe lrsolnal. 
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Ke ltiga, analisis 

kolntelks solsial 

ialah pada 

analisis ini 

telrbagi lagi ke l 

dalam dua 

bagian yaitu 

praktik 

kelkuasaan dan 

akse ls 

melmpelngaruhi 

wacana 

KOlMO lDIFIKASI 

NILAI-NILAI 

KElISLAMAN 

PADA 

PElMILIHAN 

UMUM 

PRElSIDE lN 2019 

(Studi Analisis 

Wacana Kritis 

Nolrman 

Fairclo lugh 

Fajrul Affi 

Zaidan Al 

Kannur 

Prolgram Studi 

Ilmu 

Kolmunikasi 

Fakultas Ilmu 

Solsial Dan 

Pollitik 

Univelrsitas 

Selbellas Mare lt 

2021 Pelnellitian ini 

melrupakan je lnis 

pelne llitian 

kualitatif de lngan 

melnggunakan 

meltoldel analisis 

wacana kritis 

moldell No lrman 

Fairclo lugh 

Hasil pe lnellitian 

ini melnunjukkan 

bahwa dalam 

dimelnsi telks 

pelne lliti 

melne lmukan 

elmpat macam 

belntuk 

kolmoldifikasi 

agama Islam 

yaitu 
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Telntang 

Kolmoldifikasi 

Agama Islam 

dalam Akun 

Instagram 

@jolkolwi.amin 

Pelrioldel 

Kampanye l 

Selptelmbelr 2018 – 

April 2019) 

Surakarta pelnggunaan 

istilah 

kelagamaan, 

atribut 

kelagamaan, 

ritual 

kelagamaan dan 

tolkolh agama. 

Pada dime lnsi 

praktik wacana 

pelne lliti 

melne lmukan 

bahwa 

pelnggunaan 

unsur agama 

Islam pada 

prolse ls prolduksi 

melmpelngaruhi 

tanggapan 

khalayak pada 

prolse ls kolnsumsi 

telks. Te lrdapat 

tiga lapisan 
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masyarakat yang 

melmbelri 

tanggapan pada 

polstingan yaitu 

pelngusung 

pasangan 

Jolkolwi – Ma’ruf 

Amin, olpolsisi 

pasangan 

Jolkolwi – Ma’ruf 

Amin dan 

masyarakat 

neltral. 

Seldangkan pada 

lapisan 

solsiolkultural 

pelne lliti 

melnjellaskan 

bahwa 

melnguatnya 

polpulismel islam 

di Indo lne lsia dan 

keladaan yang 
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ada ke ltika masa 

kampanye l di 

Pilprels 2019 

melmiliki andil 

dalam te lrjadinya 

praktik 

kolmoldifikasi 

agama Islam. 

Tabel 1.5.2 State of the Art 

 

Pelnellitiaan ini telrinspirasi ollelh belbelrapa pe lnellitian selbellumnya, 

yaitu me lnge lnai analisis wacana kritis telrhadap te lks belrita, Pelrbe ldaan antara 

pelne llitian selkarang dan pelnellitian selbellumnya, telrleltak pada te lolri selrta 

olbjelk pe lnellitian. Dalam pelne llitian pelrtama be lrle ltak di olbjelk pe lnellitian yang 

folkus pada be lda fungsi meldia altelrnatif me lnjadi meldia ruang publik virtual. 

Pelrbe ldaan pe lne llitian keldua te lrle ltak pada o lbje lk pe lnellitian yang fo lkus pada 

pelrbe ldaan isi belrita antara dua me ldia olnlinel. Seldangkan pe lnellitian yang 

keltiga ce lndelrung be lrfo lkus pada pe lndelkatan elkolnolmi pollitik delngan 

melnggunakan te lolri ko lmoldifikasi, khususnya untuk melnganalisa 

kolmoldifikasi isi kampanye l Jolkolwi dan Ma’ruf Amin di so lsial me ldia 

instagram yang me lngandung muatan agama se lbagai prolpaganda. 
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1.5.3. Landasan Tori 

1.5.3.1.Definisi Wacana 

Kata wacana dipakai oleh sebagian besar kelompok mulai dari studi 

bahasa, politik, psikologi, komunikasi, sastra, dan lainnya. Wacana 

(discourse) diambil dari Bahasa Latin, discurs. Batasan istilah ini 

menampilkan norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan yang melandasi 

pemakaian bahasa, baik dalam komunikasi verbal maupun non verbal. 

Pengertian wacana berasal dari paradigma formalis melihat wacana sebagai 

bentuk kalimat, sementara paragdima fungsional menilai wacana sebagai 

bentuk penggunaan bahasa. 

Wacana bisa dimaknai (1) komunikasi intrapersonal melalui 

beberapa kata, konversi, penuangan gagasan; dan (2) karangan, karya 

ilmiah, pidato, khotbah, kuliah ( Yayat Sudaryat: 2011). Wacana adalah 

tindakan komunikasi yang sistematis, di implementasikan dalam tindakan 

linguistik dan membangun suatu perpaduan yang baik (Yayat Sudaryat: 

2011).  

Menurut Hawthorn (Darma: 2014) wacana merupakan komunikasi 

pembahasaan yang dipandang sebagai sebuah pertukaran antara pembicara 

dan pendengar, sebagai bentuk aktifitas individu di mana bentuknya 

dihasilkan oleh tujuan sosial. Fowler ( Darma: 2014) mengungkapkan 

bahwa wacana merupakan komunikasi verbal yang dipandang dari sudut 

pandang kepercayaan, nilai, dan kategori yang ada di dalamnya. Pendapat 

lebih rinci lagi diungkapkan oleh J.S. Badudu (Darma: 2014) yang 
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menjelaskan bahwa wacana sebagai bentuk kalimat yang berhubungan 

dengan yang mengaitkan proposisi yang satu dengan lainnya, membentuk 

perpaduan, sehingga terciptalah arti yang serasi diantara kalimat-kalimat 

yang disajikan. 

Menurut Ismail Marahimin wacana bisa diartikan sebagai 

“kemampuan untuk maju (dalam pembahasan) menurut urut-urutan yang 

teratur dan semestinya”, serta “komunikasi buat pikiran, baik lisan maupun 

tulisan, yang resmi dan teratur” (Alex Sobur: 2015) 

1.5.3.2. Definisi Wacana Kritis 

Analisis wacana kritis (AWK) merupakan upaya atau proses 

(penafsiran) untuk menjelaskan sebuah teks (realitas sosial) yang akan atau 

tengah dikaji oleh individu atau kalangan dominan yang kecenderungannya 

memiliki tujuan tertentu untuk meraih apa yang diinginkan. Perkembangan 

(AWK) Analisis wacana kritis pertama kali dijabarkan oleh Van Dijk (1985) 

yaitu pada tahun 1970-an, dengan menunjukan  dan menonjolkan dua 

kecenderungan. 

Kecenderungan pertama adalah analisis struktur teks atau 

percakapan menjadi kajian abstrak dan terpisah dari penggunaan tata bahasa 

yang sebenarnya, seperti sebelumnya untuk tata bahasa (fungsi kalimat). 

Secara kritis, ciri-ciri wacana dipandang hanya sebagai “gejala” dari 

permasalahan yang lebih besar, seperti kurangnya perbedaan kelas, 

seksisme, rasisme, kekuasaan, dan diskriminasi, didominasi oleh subjek, 

bukan teks dan ucapan biasa. Menurut Fairclough dan Wodak (dalam 
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Darma: 2014), analisis wacana kritis memandang wacana, penggunaan 

bahasa dalam berbicara dan menulis, sebagai bentuk praktik sosial. 

Menjelaskan wacana sebagai praktik sosial yang menimbulkan hubungan 

dialektis (berpikir berdasarkan fakta yang ada) antara fakta dan situasi 

diskursif (menyimpang) tertentu, institusi, dan struktur masyarakat yang 

membentuknya. 

Jorgensen dan Philips (Darma : 2014), menegaskan bahwa analisis 

wacana kritis merupakan pendekatan konstruktivis terhadap masyarakat, 

meyakini bahwa penyajian dunia bersifat diskursif secara linguistik, 

bermakna historis, dan pengetahuan diciptakan melalui interaksi sosial. 

Pemahaman dasar analisis wacana kritis adalah bahwa bahasa tidak 

boleh dipahami hanya sebagai objek kajian linguistik saja. Tentu saja bahasa 

yang digunakan untuk mengurai teks tersebut. Bahasa tidak dianggap dalam 

pengertian linguistik tradisional. Bahasa dalam analisis wacana kritis, selain 

teks, juga dalam konteks bahasa sebagai alat yang digunakan untuk tujuan 

dan praktik tertentu, termasuk praktik ideologis. Analisis Wacana Kritis 

(AWK) mengamati penggunaan bahasa lisan dan tulisan sebagai praktik 

sosial. Praktik sosial dalam AWK dianggap menimbulkan hubungan 

dialektis antara peristiwa dan situasi diskursif tertentu, institusi dan struktur 

sosial.  

1.5.3.3. Wacana Sebagai Media Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan, gagasan 

atau gagasan dari satu pihak ke pihak lain untuk saling mempengaruhi 
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antara dua pihak. Pada umumnya komunikasi berlangsung dengan 

menggunakan kata-kata (lisan) yang dipahami kedua belah pihak. Jika tidak 

dilakukan dengan bahasa lisan, maka dapat dilakukan dengan bahasa 

nonverbal atau bahasa isyarat, misalnya dengan menggunakan gerak tubuh 

atau mengungkapkan sikap tertentu. (Darma 2014:9) 

Komponen komunikasi merupakan hal-hal yang harus ada agar 

komunikasi dapat berjalan dengan baik. Komponen-komponen tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

a. Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang 

memberitahukan pesan kepada pihak lain (alamat). 

b. Penerima atau pemancar (receiver) adalah pihak yang menerima 

pesan (recipient) dari pihak lain. 

c. Pesan adalah maksud atau maksud yang disampaikan oleh satu pihak 

kepada pihak lainnya.  

d. Umpan balik adalah tanggapan penerima pesan atau isi pesan yang 

disampaikan. 

Kata-kata dalam kehidupan media juga memiliki makna yang 

mendalam. Menurut Fairclough (dalam Darma 2014:9), Wacana adalah 

bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan suatu praktik sosial, dilihat 

dari sudut tertentu. Wacana adalah suatu proses komunikatif dengan 

menggunakan simbol-simbol yang terlibat dalam penafsiran peristiwa-

peristiwa dalam suatu sistem sosial yang besar. Teks dalam media 

merupakan hasil proses wacana media (forum media).  
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Yang pertama, fungsi gatekeeping media massa atau medium yang 

mampu digunakan untuk melakukan monitoring terhadap kegiatan 

masyarakat pada umumnya. Kedua adalah fungsi social learning. Fungsi 

pokok dari komunikasi melalui media massa adalah melaksanakan 

pengawalan dan pendidikan sosial kepada semua lapisan masyarakat. 

Ketiga, adalah fungsi penyampaian informasi secara luas. Komunikasi yang 

menggunakan media massa mempunyai fungsi pokok yaitu menjadi proses 

penyebaran informasi kepada masyarakat. Keempat, adalah fungsi 

transformasi budaya. Fungsi tersebut menjadi penting dan terikat dengan 

fungsi-fungsi yang lain, utamanya fungsi sosial learning, namun fungsi 

transformasi budaya lebih menekankan pada tugas yang besar sebagai 

serpihan dari budaya dunia. Lalu yang kelima adalah fungsi entertain. 

Fungsi selanjutnya dari komunikasi massa adalah hiburan, yang bisa 

diartikan sebagai pelengkap fungsi-fungsi lainnya. tidak diragukan bahwa 

pada kenyataannya hampir seluruh media menggunakan fungsi hiburan. 

Televisi (TV) merupakan sarana massa yang menonjolkan sajian hiburan. 

Bahkan mencapai tiga perempat dari semua siaran televisi yang ditayangkan 

setiap harinya adalah tayangan berupa hiburan. 

1.5.3.4. Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough 

Pada model Analisis Wacana Kritis (AWK) yang dipaparkan, 

Norman Fairclough membagi analisis wacana menjadi tiga dimensi yaitu 

(teks) tekstual, (discourse practice) praktik diskursif dan (Sosciocultural 

Practice) praktik sosiokultural. 
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Dalam model Fairclough, teks dianalisis secara linguistik, dengan 

memeriksa kosa kata, semantik, dan struktur kalimat. Ini juga mencakup 

koherensi dan kohesifitas, pola kata dan kalimat digabungkan untuk 

membentuk sebuah makna, semua faktor yang dianalisis digunakan untuk 

mempertimbangkan tiga masalah berikut. Pertama, idealisme mengacu pada 

referensi tertentu yang diharapkan dapat dilihat dalam sebuah teks, 

seringkali dengan muatan ideologis tertentu. Kedua, hubungan mengacu 

pada analisis bagaimana hubungan antara pelapor dan pembicara dibangun, 

seperti apakah maksud dikomunikasikan secara informal, terbuka, 

bersahabat, dan bijaksana atau tidak. Ketiga, identitas mengacu pada 

sejumlah cara di mana identitas penulis dan pembaca dikonstruksikan dan 

bagaimana orang dan identitas tersebut diungkapkan. 

Discourse practice merupakan dimensi yang berkaitan dengan 

upaya produksi dan konsumsi teks. Pola pembuatan teks berita yang 

disajikan pasti memiliki perbedaan dengan cara seorang penyair 

menghasilkan teks puisi, yang pada dasarnya dihasilkan dalam suatu proses 

yang personal. Konsumsi pun diciptakan secara personal saat seseorang 

mengkonsumsi teks. 

Dimensi Sociocultural Practice merupakan dimensi yang berkaitan 

erat dengan konteks, yang mencakup banyak faktor, misalnya konteks 

situasi, selanjutnya adalah konteks dan praktik intuisi dalam hubungannya 

antara media dengan masyarakat atau budaya dan politik tertentu. Semua 

akan saling berkesinambungan untuk memaknai konteks yang disajikan. 
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Pendekatan Fairclough dalam menganalisis wacana kritis 

merupakan bentuk wacana analisis yang berorientasi pada teks dan yang 

berusaha menyatukan tiga tradisi (Fairclough 1995:72), yakni sebagai 

berikut : 

a. Analisis tekstual yang terinci di bidang linguistik (termasuk tata 

Bahasa fungsional Michael Halliday) 

b. Analisis makro-sosiologis praktik sosial (termasuk teori 

Fairclough, yang tidak menyediakan metodologi untuk 

menganalisis teks-teks khusus). 

c. Tradisi interpretative dan mikro-sosiologis dalam sosiologi 

(termasuk etnometodologi dan analisis percakapan), dimana 

kehidupan sehari-hari diperlakukan sebagai produk tindakan 

orang-orang. 

1.5.3.5. Biografi Norman Fairclough 

Norman Fairclough berasal dari negeri Britania Raya, ia lahir pada 

tahun 1941, dengan berbagai proses yang dilalui ia menjadi seorang 

profesor linguistik dari Universitas Lancester. Ia merupakan pencipta 

teori analisis wacana kritis (AWK) yang digunakan pada bidang 

sosiolinguistik. Norman Fairclough juga telah meraih Achievement gelar 

Dr.phil.hc, di Aalborg University pada tahun 2004 dan menjadi 

cendikiawan yang sangat terkenal di Universitas Lancaster tahun 2007. 

Norman Fairclough produktif di bidang menulis buku, karya Norman 

yang terkenal diantaranya adalah : Language and Power, Discourse and 
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social change, Media Discourse, Critical Discourse Analisys, New 

Labor, New Language?. 

1.5.3.6. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.5.3.6 Operasional Konsep 

1.6 Operasional Konsep 

Operasional konsep pada suatu penelitian menjadi amat penting dan 

bermakna karena didalamnya memuat pembahasan tentang istilah atau kata-

kata yang digunakan dalam penelitian. Di sisi lain, operasionalisasi konsep 

mampu dijadikan gambaran dan pedoman pada sebuah penelitian. Adapun 

konsep-konsep istilah yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Santri Gontor Tewas 

Dianiaya, dua Senior Jadi 

Tersangka, 22 Agustus 2022 

Media Online 

Tribunnews 

Analisis Wacana Kritis 

(Pendekatan Fairclough) 

Dimensi Discourse 

Practice 

(Meso-struktural) 

Dimensi 

Teks 

(Mikrostruktural) 

Sosiocultural 

Practice 

(Makrostruktural) 
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1.6.1. Wacana 

Wacana merupakan rangkaian bahasa yang lengkap dengan 

tingginya koherensi dan kohesifitas, baik secara verbal maupun non 

verbal. Analisis Wacana Kritis (AWK) adalah wacana yang memuat arti 

dan konteks bahkan terdapat ideologi di dalamnya. Wacana yang 

selanjutnya akan ditelaah adalah wacana dalam pemberitaan 

Tribunnews.com tentang kasus kematian santri Gontor dengan 

menggunakan teori tiga dimensi Norman Fairclough. 

1.6.2. Media Online 

Penggunaan media online sebagai sarana komunikasi massa 

menjadi sangat populer dalam beberapa waktu terakhir. Beberapa faktor 

yang memicu semakin meluasnya pemakaian media online, antara lain: 

(1) Akses yang mudah, (2) Biaya yang amat terjangkau, (3) Kecepatan 

dalam mengaakses, (4) bersifat mobile, dan (5) Layanan tersedia. 

Sebagian besar orang, memilih internet untuk meraih berbagai 

informasi, sebagai sarana personal, serta menjadi sarana hiburan.  

Si dunia digital seseorang dapat berselancar mengarungi 

informasi dari sumber-sumber yang dikehendakinya. Seorang 

pengguna mampu memilih sendiri sumber dan jenis informasi yang 

diinginkan. Bisa dikatakan internet sebagai medium komunikasi massa 

memiliki kesamaan dengan media massa yang lain, tetapi internet 

memiliki kelebihan. Internet saat ini menjadi bagian inti dan utama 

dalam lalu lintas informasi di seluruh dunia.  



27 
 

 
 

Hal yang membedakan antara internet dengan media 

konvensional (radio, televisi dan surat kabar) terletak pada interaksi  

yang dimiliki internet. Internet bisa diartikan hubungan komputer 

dengan beberapa bentuk yang membangun sistem jaringan dalam 

mencakup informasi seluruh dunia (jaringan komputer global) melalui 

jalur-jalur telekomunikasi (telepon, saluran radio, satelit) dan lainnya. 

Internet adalah teknologi yang menyediakan infrastruktur dasar 

untuk semua bentuk transmisi data digital jarak jauh. WWW adalah 

komunikasi data digital dalam bentuk jaringan halaman web. WWW 

juga merupakan infrastruktur canggih untuk komunikasi berbasis web 

sebagai media komunikasi. Sedangkan situs media massa online adalah 

media berbasis web yang menggunakan model dan prinsip media massa 

(Halik 2013:255). 

1.6.3. Berita 

Menurut Wikipedia, berita adalah informasi baru atau informasi 

tentang sesuatu yang sedang terjadi, disajikan dalam bentuk cetak, 

siaran, di Internet, atau dari mulut ke mulut kepada orang ketiga atau 

khalayak. Jurnalisme adalah tugas para jurnalis. Ketika informasi 

diliput oleh jurnalis, maka cerita menjadi peristiwa/ide terkini yang 

sengaja dipilih oleh redaksi/media untuk disebarluaskan, mengingat 

Filter informasi yang dipilih dapat menarik pembaca luas karena 

mengandung unsur berita. Saat ini berita dapat diakses secara online 

sehingga mudah diakses oleh para penggunanya. 
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Kutipan dari buku “Fundamentals of Journalism” karya A.M. 

Hoeta Soehoet. Bagi seseorang, berita merupakan informasi tentang 

suatu peristiwa atau isi perkataan seseorang yang menurutnya harus 

diketahuinya guna mewujudkan falsafah hidupnya. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa berita adalah suatu pengumuman yang 

mengungkapkan suatu peristiwa atau peristiwa yang terjadi pada suatu 

waktu tertentu. 

1.7  Metodelogi Penelitian.. 

1.7.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian.. 

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, 

peneliti diharuskan untuk mendeskripsikan sebuah objek, fenomena, 

dan setting sosial yang akan digunakan pada penulisannya. Untuk 

membuat penulisan kualitatif harus berisi kutipan-kutipan data yang 

diraih di lapangan untuk memicu apa yang akan diungkapkan oleh 

penulis (Albi & johan: 2018). 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena dalam 

penelitian kualitatif tidak hanya memahami sebuah fenomena yang 

diteliti, tetapi juga berusaha memaparkan sudut pandang yang berbeda 

pada orang – orang dialamnya. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis teks media dengan 

tujuan mengetahui proses penyebaran informasi berita menggunakan 

Pendekatan Fairclough untuk menganalisis teks yang dianggap lengkap 

untuk berusaha memadukan tiga dimensi yaitu; 
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1. Dimensi Teks (Mikrostruktural), yaitu berisi: kohesi dan 

koherensi, gaya bahasa, dan pemilihan diksi. 

2. Dimensi Discourse Practice (Meso-struktural), berisi: produksi 

teks, penyampaian teks dan konsumsi teks. 

3. Dimensi Sosiocultural Practice (Makrostruktural), berisi: situasi, 

institusi dan sosial. 

Penelitian ini akan menggunakan tiga dimensi tersebut untuk 

meninjau teks yang menyeluruh dari cara Tribunnews menghasilkan 

kontruksi realitas yang tertuang pada teks berita ‘Fakta Baru Santri 

Gontor.. Tewas Dianiaya, dua Senior Jadi.. Tersangka, Kronologi dan 

Motif Terungkap’. 

1.7.2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah informasi media online yang 

dipublikasikan oleh Tribunnews.com dalam menghasilkan kontruksi 

realitas yang tertuang pada teks berita ‘Fakta Baru Santri Gontor.. 

Tewas Dianiaya, dua Senior Jadi.. Tersangka, Kronologi dan Motif 

Terungkap’. 

1.7.3. Jenis Sumber Data 

Penelitian menggunakan dua sumber yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder (Sandu,2015:58). Sumber data utama diambil 

langsung dari pengumpul data, sedangkan sumber sekunder adalah 

sumber tidak langsung, yaitu berupa dokumen ataupun literasi 

penunjang lainnya. 
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a. Data Primer 

Data primer dihasilkan dari melakukan penelitian langsung. 

Data primer yang akan diteliti adalah teks berita Tribunnews.com 

tentang ‘Fakta Baru Santri Gontor.. Tewas Dianiaya, dua Senior 

Jadi.. Tersangka, Kronologi dan Motif Terungkap’. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan melalui hasil studi pustaka, jurnal, 

artikel, majalah, buku referensi, media online dan lainnya. Tujuannya 

untuk mendukung informasi yang terlibat dalam penelitian. Dengan 

menimbang data tersebut mampu menjadi pendukung fakta dan realitas 

yang berlangsung di lapangan sehingga peneliti mampu meraih tingkat 

validasi yang lebih baik. 

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah sesuatu yang strategis sehingga 

tidak bisa dipisahkan dari sebuah penelitian. Hal tersebut dikarenakan 

tujuan pokok dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data. Dan 

jika tidak menggunakan teknik pengumpulan data, maka penelitian ini 

dianggap tidak memenuhi standardisasi yang sudah ditentukan. 

Terdapat empat teknik dalam mengumpulkan data, yakni dengan 

melakukan  observasi, wawancara, dokumentasi, serta gabungan/ 

triangulasi (Sugiyono 2013). Terdapat dua cara pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. 
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a. Observasi adalah teknik studi yang mensentralkan perhatian pada 

suatu objek dengan memanfaatkan seluruh aspek untuk 

memperoleh data. Pada penelitian ini, data yang akan menjadi 

objek observasi ialah teks berita Tribunnews.com tentang ‘Fakta 

Baru Santri Gontor.. Tewas Dianiaya, dua Senior Jadi.. 

Tersangka, Kronologi dan Motif Terungkap’. 

b. Pengumpulan data menggunakan pola dokumentasi yaitu meriset 

data yang ada pada surat kabar, majalah, buku, dan yang lainnya. 

Pada penelitian ini, dokumen yang digunakan sebagai data adalah 

teks berita tentang kasus kematian santri Gontor dalam kanal 

berita Tribunnews.com. 

1.7.5. Teknik Analisis Data.. 

Analisis data dilakukan dengan melakukan penelitian 

menggunakan data, menyaring data menjadi perpaduan yang mampu 

dikembangkan, memperoleh apa yang bisa dipetik dan dipelajari, serta 

merumuskan apa yang bisa disampaikan kepada orang lain (Dr. Sugeng 

Pujileksono, 2015). 

Penulisan pada penelitian dapat dilakukan melalui dua tahap. 

Pertama, mengumpulkan data primer ataupun sekunder. Kedua, 

penulisan sample, revisi dan perbaikan. Tahap penyuntingan dilakukan 

terus menerus dengan tujuan meminimalisir kekeliruan baik dalam 

konteks penelitian maupun dalam penyusunan kalimat (Mudjiyanto, 

Bambang, 2018) 
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1.7.6. Kualitas Data 

Penelitian yang baik selalu dilalui dengan pemeriksaan kualitas 

data sehingga tidak terjadi informasi yang keliru atau tidak tepat dengan 

konteksnya. Hal ini perlu dilakukan pemeriksaan kualitas data dengan 

cara uji kredibilitas atau kepercayaan pada data hasil penelitian. 

Kredibilitas dikemukakan ketika peserta mengemukakan bahwa proses 

penelitian yang dilakukan benar-benar terlaksana karena pengalaman 

dirinya sendiri. Pada hal ini peneliti akan menyediakan data yang telah 

dirangkai dan disusun untuk dibaca ulang oleh para partisipan. 

Kredibilitas yang ditunjuk sebagai kepercayaan terhadap data dalam 

penelitian kualitatif, hal tersebut mampu dilaksanakan dengan cara 

memanfaatkan bahan referensi. Bahan referensi disini merupakan 

adanya bahan penunjang untuk membuktikan data yang telah diperoleh 

oleh peneliti. Sebagai rujukan data hasil wawancara butuh didukung 

dengan wujud rekaman wawancara sehingga data yang diperoleh 

menjadi kredibel dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2010). 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

2.1 Tribunnews.com 

 

Gambar 2.1 Logo Tribunnews 

 

Nama Pe lrulsahaan  : PT Tribu ln Digital Onlinel 

Nama U lsaha   : Tribu lnnelws.com 

Tagline l    : “Be lrita Te lrkini Indone lsia” 

Alamat    : Geldulng Grou lp of Relgional Ne lwspape lr Kompas 

      Grame ldia, Jl Palmelrah Sellatan No 3, Jakarta Pulsat 

Telle lpon    : 021-5359525 

Fax    : 021-5359523 

Elmail    : reldaksi@Tribulnne lws.com 

Alamat we lb   : www.Tribu lnnelws.com 

Tribu lnnelws.com me lru lpakan situls meldia onlinel nomor satul di Indone lsia 

dikellola ole lh PT Tribu ln Digital Online l, se lrta me lmiliki meldia jaringan yang 

telrse lbar di pelnjulrul Indonelsia, yaitu l Tribu ln Neltwork. Tribu lnne lws.com yang 

belrkantor pu lsat di Jakarta melru lpakan meldia akse llelrasi transformasi digital 
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Indone lsia, hadir ulntulk melnyajikan informasi dari sellulrulh pe lnjulru l Indone lsia 

dari Sabang hingga Me lrau lkel me llaluli jaringan Tribu ln Ne ltwork. Jaringan 

Tribu ln Neltwork didu lkulng le lbih dari 1,500 wartawan yang me lmbelri informasi 

delngan nilai nilai lokal dari 34 Provinsi, mellaluli meldia onlinel yang akan te lruls 

belrke lmbang se lrta me ldia ce ltak di belrbagai dae lrah, ditambah de lngan 

komu lnitas onlinel Tribu lnnelrs yang be lrada di sellulrulh pe lnjulrul indonelsia. 

Selbagai meldia onlinel telrdelpan Indone lsia, Tribu lnnelws.com dipe lrkulat delngan 

tagline l Mata Lokal Melnjangkau l Indone lsia, Hype lrlocal adalah misi 

Tribu lnnelws.com be lrakar dari ke lyakinan bahwa se ltiap dari kita adalah orang 

lokal yang pe lrlul telruls mellelstarikan nilai dan pelrspe lktif seltiap dae lrah kel 

sellulru lh Indone lsia. (https://m.tribulnnelws.com/aboult#homel diaksels 24 

Nove lmbelr 2022) 

Tribu lnnelws.com melru lpakan satul-satu lnya Portal Be lrita Onlinel yang 

melmiliki jaringan kanal belrita dae lrah te lrbe lsar di Indone lsia, telrdapat le lbih 

dari 23 kanal belrita onlinel yang te lrseldia. Portal meldia ne ltwork 

Tribu lnnelws.com te llah melmiliki lelbih dari 1,1 ju lta daily visitors. Fan Pagel 

Tribu ln tellah me lncapai 1,1 ju lta Face lbook Like l. Se lrta total 600.000 Followe lrs 

akuln Twittelr Tribu ln meldia neltwork. Tribulnne lws.com belrada di pe lringkat ke l 

3 Portal Be lrita Te lrbelsar sel-Indone lsia ve lrsi Ale lxa.com. Dan pe lncapaian ini 

akan te lruls tulmbulh dan selmakin belrke lmbang dari hari ke l hari. 

(https://id.linkeldin.com/company/tribu lnneltwork?trk=similar-page ls diakse ls 

24 Nove lmbelr 2022). 
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Portal be lrita Tribu lnne lws.com me lnyajikan halaman e llelctronic pape lr 

atau l elpape lr 17 koran Tribuln Ne ltwork. Sellain itul, ada be lrbagai ru lbrik lainnya 

di antaranya Tribulne lrs, Citizeln Relportelr. De lngan du la ru lbrik telrakhir 

masyarakat diharapkan ikult belrpartisipasi, be lrbagi informasi dan tu lrult selrta 

melnyampaikan gagasan be lrulpa ide lidel se lgar dan pe lngalaman e lmpiris, 

telrultama u lntulk melnce lrdaskan ke lhidulpan bangsa.  Tribulnne lws.com ju lga 

melnyajikan halaman digital pape lr dari koran-koran Tribu ln Ne ltwork. Be lrbe lda 

dari e lpape lr yang me lrulpakan re lplika dari e ldisi celtak, digital pape lr me lrulpakan 

koran yang hanya te lrbit selcara online l dalam format digital. (Tribu lnne lws. 

2019) 

Filosofi nama Tribu ln diambil dari istilah lain dari panggu lng ataul 

stadion. Pelrtama, Tribu ln itul sellalul be lrada di posisi yang le lbih tinggi daripada 

are lna dan sellalul bisa mellihat kel selmula arah, dari sini Tribuln melmbelrikan 

pandangan le lbih lulas kare lna posisinya yang diatas, dimana me lrelka bisa 

mellihat se lgala se lsulatul hal delngan je llas. Nama Tribu ln pe lrtama kali digu lnakan 

tahuln 2004 ole lh Tribuln Kaltim. Seldangkan Tribu ln Jogja me lrulpakan u lnit pelrs 

dae lrah de lngan u lrultan ke l 11 yang me lmakai nama Tribu ln. Bagi Tribu ln Jogja 

masyarakat ditelmpatkan selbagai orang spe lsial di panggu lng ke lhormatan. Hal 

ini dikare lnakan nama tribuln yang dirtikan panggu lng ke lhormatan dan me lnjadi 

telmpat ulntulk melmbelritahu l, me lmpelrlihatkan dan me lnulnjulkkan hal-hal 

spelcial yang dilaku lkan olelh insane l telrse lbult. 

Tribu lnnelws.com me lru lpakan we lbsitel yang me lnyajikan be lrita telrkini 

indonelsia. Be lrdasarkan hasil analisis SimilarWelb, salah satul pe lnye ldia jasa 
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analisis dan pe lrbandingan we lbsitel paling te lrkelnal di dulnia, Tribu lnnelws.com 

melru lpakan we lbsitel lokal paling diminati di Indonelsia. Rata-rata pe lngu lnju lng 

we lbsitel ini adalah  183,2 ju lga pe lr bu llan, de lngan traffic share l 1,29%. Data 

diambil dari bullan Fe lbru lari s/d April 2018. 

Ulntulk pelringkat we lbsitel selcara ke lsellulrulhan di Indone lsia 

Tribu lnnelws.com be lrada pada pe lringkat 8. Se ldangkan se lcara global situls yang 

dikellompokkan kel dalam katelgori Ne lws and Meldia ini belrada pada pe lringkat 

261 (naik 3 pelringkat dari pelriode l pelnilaian selbe llulmnya). Tiga be lsar situls 

lokal paling diminat di Indonelsia di dominasi olelh kate lgori Ne lws and Me ldia. 

Seltellah Tribu lnnelws.com, ada de ltik.com, dan kompas.com, yang be lrada pada 

pelringkat 280 dan 452 global. 

2.1.1 Sejarah Tribunnews.com 

Tribu lnnelws.com melru lpakan salah satu l portal belrita onlinel yang 

dikellola olelh PT. Tribuln Digital Onlinel, di Divisi Koran Dae lrah Kompas 

Grame ldia (Grou lp Of Relgional Ne lwspape lr). Tribulnnelws.com lahir pada 

tahuln 2006 selbagai me ldia tribuln yang ju lga melru lpakan bagian dari PT. 

Indope lrsda Primameldia, yang be lrlokasikan di Jl. Palmelrah Se llatan, Nomor 

3, Jakarta Pu lsat (Tribuln, 2020). Dilansir dari halaman www.Tribu lnnelws.com 

telrcatat bahwa te lrdapat 500 wartawan di 23 kota pelnting di Indone lsia delngan 

tagline l “National Re lach Local Pe lrspe lctivel”. Hal te lrselbult sangat 

melmpelngaru lhi dalam tu lmbulh ke lmbangnya Tribulnnelws.com se lbagai salah 

satul situls belrita onlinel di Indone lsia. 
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Tribu lnnelws.com me lrulpakan indu lk dari situls belrita dae lrah Tribu ln 

Ne ltwork yang te lrbagi melnjadi 23 daelrah situls belrita, yang diantaranya 

Jakarta, Bogor, Bandu lng, Sulrabaya, Yogyakarta, Solo, Selmarang, Bali, Ace lh, 

Meldan, Pe lkanbaru l, Jambi, Palelmbang, Lampu lng, Batam, Bangka, Makasar, 

Manado, Balikpapan, Banjarmasin, Pontianak, Pangkal Pinang, dan Ku lpang 

(Roficoh, 2017: 39).  

Be lralokasikan di Jakarta, portal belrita Tribu lnnelws.com telrmasu lk kel 

dalam situls belrita online l yang me lnyajikan se lbulah informasi be lragam te lrkait 

keladaan yang te lrjadi di Indone lsia se lcara ce lpat dan aktu lal. Informasi-

informasi telrse lbult dibagi melnjadi kel dalam be lbelrapa kanal se lpelrti ne lws, 

bisnis, sulpe lrskor, sport, sellelb,life lstyle l, trave ll, otomotif, videlos, image ls, 

kelse lhatan, karir, tribu ln el-pape lr, dll (Tribu ln, 2020). 

Pada 18 Oktobelr 1987, Kompas Grame ldia melngambil alih kelpe lmilikan 

pelru lsahaan pe lnelrbitan Harian Sriwijaya Post di Palelmbang. ada imbaulan dari 

Melntelri Pelne lrangan RI agar koran-koran be lsar melmbantul koran-koran 

dae lrah yang te lrhambat pelrmasalahan SIU lPP (Sulrat Izin U lsaha Pe lnelrbitan 

Pelrs). Maka akhir 1987 didirikan U lnit Ulsaha Ke llompok Pelrs Dae lrah (Pe lrsda) 

delngan nama PT. Indopelrsada Prima Me ldia de lngan tu lgas awal me lmbantul 

Koran-koran dae lrah yang me lmbultulhkan pe lrtolongan. Tahu ln 1988, Kompas 

Grame ldia melngambil alih minggu lan Mimbar Swadaya yang namanya diu lbah 

melnjadi “Selrambi Indonelsia” di Banda Ace lh, belselrta sulrat kabar minggu lan 

“Sulrya” di Su lrabaya. Tahuln 1992, Kompas Grame ldia melngambil alih harian 

“Pos Kulpang” dan tahu ln 1994 melngambil alih harian “Banjarmasin Post”. 
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Pelrke lmbangan se llanjultnya, Pe lrsda me lmpelrkulat bisnisnya de lngan 

melndirikan selndiri Koran dae lrah hampir sellulru lh provinsi delnga me lrk 

“Tribu ln”. Diawali de lngan Tribu ln Kaltim, pada tahuln 2003, lalul diikulti 

delngan Tribuln Timu lr, Tribu ln Jabar, dan sulrat kabar me lrk Tribuln lainnya. 

Be lrsamaan de lngan pe lrgantian nama, pada tanggal 22 Mare lt 2010 

Tribu lnnelws.com dilulnculrkan se lbagai portal be lrita baru l yang me llelngkapi 

situls-situls milik koran-koran dae lrah yang dike llola Tribu ln Neltwork. 

Kanal-kanal te lrselbult belrtuljulan selbagai wadah bagi masyarakat ulntulk 

tulrult ikult andil dalam belrbagi informasi atau l gagasan yang be lrsifat elmpiris 

gu lna be lrmanfaat bagi ke lhidu lpan masyarakat.  

Dilihat dari pelrke lmbangannya Tribu lnne lws.com melru lpakan situls belrita 

onlinel yang me lnye ldiakan e llelctronic pape lr yang be lrfulngsi se lbagai re lplika dari 

koran e ldisi celtak. Sellain itu l, Tribulnne lws.com melnye ldiakan be lrita delngan 

belntu lk digital pape lr yang me lrulpakan se lbulah koran online l yang te lrbelntulk 

dalam format digital. Tribulnnelws melnge llola komulnitas onlinel selrta be lbelrapa 

foru lm diskulsi, selpe lrti facelbook, instagram, twitte lr, dan google l+.  

Melngiku lti pelrke lmbangan zaman, Tribulnne lws.com julga me lmiliki 

tribulnnelws mobilel yang dapat diakse ls pada alamat m.Tribulnne lws.com. Hal 

telrse lbult belrtuljulan agar para pe lmbaca dapat me lngakse ls selbulah informasi 

selcara ce lpat dan telrkini dalam situlasi apapu ln. 

2.1.2 Visi Misi Tribunnews.com 

Tu lmbulh ke lmbang Tribulnnelws.com te lntul telrlihat dari visi misi yang 

belrgu lna se lbagai pondasi telrse lndiri ulntulk tribuln. Adapu ln visi misi dari 



39 
 

 
 

Tribu lnnelws.com adalah “me lnjadi kellompok ulsaha pelne lrbitan sulrat kabar, 

meldia online l, dan pe lrce ltakan dae lrah te lrbelsar yang te lrselbar di Indone lsia, 

mellaluli pe lnye ldiaan se lbulah informasi yang te lrpelrcaya u lntulk melmbelrikan 

spirit barul dalam me lndorong te lrciptanya de lmokratisasi di dae lrah-dae lrah 

seltelmpat gu lna melnjalankan bisnis yang be lreltika, e lfisieln, dan 

melngu lntulngkan” (Tribu lnelo, 2022). 

2.1.3 Struktur Organisasi Tribunnews.com 

Board of Editor  : Dahlan Dahi, Febby Mahendra Putra, Domuara  

  D. Ambarita, Yulis Sulistyawan 

Elditor in Chielf   : Dahlan Dahi 

Pelnanggu lng Jawab  : Domulara D Ambarita 

Ge lnelral Manage lr  : Yu llis Sullistyawan 

De lpulty Ge lnelral Manage lr : Yu ldiel Thirzano 

Contelnt Manage lr  : Rahmat Hidayat 

Contelnt Vice l Manage lr  : Dodi Elsvandi, Willy Widianto 

GM Adve lrtising Sale ls  : Vinca Nadia 

GM Marke lting   : Novi Elastiyanto 

GM Ope lration   : A. A Gde l Bagu ls Selmawa Wima 

GM Elve lnt Organizelr  : Gu lnawan Samiadji 

GM Marke lting Comm  : Bu lrat Pange lran 

HR Manage lr   : Melliana Widjaya 
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2.2 Profil Pondok Modern Darussalam Gontor 

Pondok Modelrn Daru lssalam Gontor (PMDG) yang me lrulpakan salah 

satul pe lsantre ln telrsohor dan te lrbe lsar di Indone lsia. Pe lsantre ln ini telrle ltak di 

Ponorogo, Jawa Timulr.  belrdiri pada 20 Se lpte lmbelr 1926. Pe lndiri pe lsantre ln 

ini dikelnal delngan se lbultan Trimu lrti Pelndiri Gontor yakni KH Ahmad Sahal, 

KH Zainu ldin Fananie l, dan KH Imam Zarkasyi. 

Seliring pe lrke lmbangannya, Gontor tulru lt melmpe lrlulas jaringan 

pelsantre lnnya ke l lular kawasan Ponorogo. Te lrhitulng Gontor kini melmiliki 12 

pelsantre ln pu ltra dan de llapan pe lsantre ln pultri yang te lrselbar di pe lnju lrul 

Indone lsia. Gontor julga melmiliki program Pascasarjana Pultri Ulnivelrsitas 

Daru lssalam Gontor yang telrle ltak di Kabulpateln Ngawi. Gontor me lnelrapkan 

konselp pe lndidikan asrama alias boarding school yang me lmadulkan modell 

pelsantre ln klasik delngan ku lrikullulm modelrn. Santri-santrinya ju lga dike lnal 

haru ls melnggu lnakan bahasa Arab atau lpuln Inggris dalam se ltiap pelrcakapan 

selhari-harinya, baik di dalam maulpuln lular asrama. 

Hingga saat ini Gontor telruls melngalami transformasi dan 

pelrke lmbangan pe lsat. Bahkan, se lbulah pe lrgu lru lan tinggi be lrnama Pe lrgu lru lan 

Tinggi Daru lssalam (PTD) tulrult didirikan pada 17 Novelmbelr 1963. Nama 

PTD ini kelmuldian belrganti melnjadi Institu lt Pelndidikan Daru lssalam (IPD) 

dan kini belrke lmbang me lnjadi Ulnivelrsitas Daru lsalam Gontor. 

2.2.1 Falsafah Ppondok Modern Gontor 

Pelndidikan Pondok Modelrn Daru lssalam Gontor me lnelkankan pada 

pelmbe lntulkan pribadi mulkmin mulslim yang be lrbu ldi tinggi, be lrbadan se lhat, 
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belrpe lnge ltahu lan lulas dan be lrpikiran be lbas. Krite lria atau l sifat-sifat u ltama ini 

melru lpakan moto pe lndidikan di Pondok Modelrn Daru lssalam Gontor. 

1. Be lrbuldi tinggiBe lrbu ldi tinggi me lru lpakan landasan paling u ltama yang 

ditanamkan olelh Pondok ini kelpada se llulru lh santrinya dalam se lmula 

tingkatan; dari yang paling re lndah sampai yang paling tinggi. 

Relalisasi pelnanaman moto ini dilakulkan mellaluli sellulru lh ulnsulr 

pelndidikan yang ada. 

2. Be lrbadan Se lhat 

Tu lbulh yang selhat adalah sisi lain yang dianggap pelnting dalam 

pelndidikan di Pondok ini. De lngan tu lbulh yang se lhat para santri akan 

dapat me llaksanakan tulgas hidu lp dan belribadah de lngan se lbaik-

baiknya. Pe lmelliharaan ke lselhatan dilaku lkan mellaluli belrbagai ke lgiatan 

olahraga, dan bahkan ada olahraga ru ltin yang wajib diikulti olelh 

sellulrulh santri se lsulai delngan jadwal yang te llah diteltapkan. 

3. Be lrpe lnge ltahulan Lu las 

Para santri di Pondok ini dididik mellaluli prosels yang te llah dirancang 

selcara sistelmatik ulntulk dapat me lmpelrlulas wawasan dan pelnge ltahu lan 

melre lka. Santri tidak hanya diajari pe lnge ltahu lan, lelbih dari itul melre lka 

diajari cara be llajar yang dapat digu lnakan ulntulk melmbulka gu ldang 

pelnge ltahulan. Kyai se lring belrpe lsan bahwa pelnge ltahulan itul lulas, tidak 

telrbatas, te ltapi tidak bolelh telrlelpas dari be lrbuldi tinggi, se lhingga 

selse lorang itu l tahul ulntulk apa ia be llajar se lrta tahu l prinsip ulntulk apa ia 

manambah ilmul. 
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4. Be lrpikiran Be lbas 

Be lrpikiran be lbas tidaklah be lrarti be lbas se lbelbas-belbasnya (libe lral). 

Ke lbelbasan di sini tidak bolelh me lnghilangkan prinsip, telristimelwa 

prinsip selbagai mulslim mulkmin. Julstrul kelbelbasan di sini melru lpakan 

lambang ke lmatangan dan keldelwasaan dari hasil pelndidikan yang 

tellah ditelrangi peltulnjulk ilahi (hidayatulllah). Moto ini ditanamkan 

selsuldah santri me lmiliki buldi tinggi atau l buldi lulhulr dan se lsuldah ia 

belrpe lnge ltahu lan lulas. 

Panca Jiwa adalah lima nilai yang me lndasari kelhidulpan Pondok Mode lrn 

Gontor: 

1. Jiwa Kelikhlasan 

Jiwa ini belrarti selpi ing pamrih, yakni be lrbu lat selsulatul bulkan kare lna 

didorong ole lh kelinginan ulntulk melndapatkan ke lulntulngan te lrtelntul. 

Selgala pe lrbulatan dilaku lkan de lngan niat se lmata-mata ulntulk ibadah, 

lillah. Kyai ikhlas me ldidik dan para pe lmbantul kyai ikhlas dalam 

melmbantul melnjalankan prosels pelndidikan selrta para santri yang 

ikhlas dididik. Jiwa ini melnciptakan su lasana ke lhidulpan pondok yang 

harmonis antara kyai yang dise lgani dan santri yang taat, cinta dan 

pelnulh hormat. Jiwa ini melnjadikan santri se lnantiasa siap be lrjulang di 

jalan Allah, di manapu ln dan kapanpu ln. 

2. Jiwa kelseldelrhanaan 

Ke lhidulpan di pondok dilipulti olelh sulasana ke lse ldelrhanaan. Se ldelrhana 

tidak belrarti pasif atau l nelrimo, tidak julga be lrarti miskin dan mellarat. 
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Julstrul dalam jiwa kelseldelrhanan itu l telrdapat nilai-nilai kelkulatan, 

kelsanggu lpan, keltabahan dan pe lngu lasaan diri dalam melnghadapi 

pelrjulangan hidu lp. Di balik kelselde lrhanaan ini te lrpancar jiwa be lsar, 

belrani majul dan pantang mulndulr dalam se lgala keladaan. Bahkan di 

sinilah hidulp dan tu lmbulhnya me lntal dan karakte lr yang ku lat, yang 

melnjadi syarat bagi pe lrjulangan dalam se lgala se lgi kelhidulpan. 

3. Jiwa Belrdikari 

Be lrdikari atau l kelsanggu lpan melnolong diri selndiri melrulpakan se lnjata 

ampulh yang dibe lkalkan pelsantre ln kelpada para santrinya. Be lrdikari 

tidak saja belrarti bahwa santri sanggu lp bellajar dan belrlatih melngu lruls 

selgala ke lpe lntingannya selndiri, teltapi pondok pe lsantre ln itul se lndiri 

selbagai le lmbaga pe lndidikan julga haru ls sanggu lp belrdikari se lhingga 

tidak pe lrnah me lnyandarkan ke lhidulpannya ke lpada bantulan atau l bellas 

kasihan pihak lain . 

4. Jiwa Ulkhulwwah Islamiah 

Ke lhidulpan di pondok pelsantre ln dilipulti sulasana pelrsau ldaraan yang 

akrab, se lhingga se lgala sulka dan du lka dirasakan be lrsama dalam 

jalinan ulkhulwwah Islamiah. Tidak ada dinding yang dapat 

melmisahkan antara me lre lka. U lkhulwah ini bu lkan saja se llama me lre lka 

di Pondok, teltapi julga me lmpelngaru lhi kel arah pe lrsatulan ulmmat dalam 

masyarakat se ltellah melre lka te lrjuln di masyarakat. 
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5. Jiwa Belbas 

Be lbas dalam be lrpikir dan be lrbulat, be lbas dalam melne lntulkan masa 

delpan, be lbas dalam melmilih jalan hidulp, dan bahkan be lbas dari 

belrbagai pe lngaru lh nelgatif dari lular, masyarakat. Jiwa be lbas ini akan 

melnjadikan santri be lrjiwa be lsar dan optimis dalam me lnghadapi 

selgala ke lsullitan. Hanya saja dalam ke lbelbasan ini selringkali 

ditelmulkan ulnsulr-u lnsulr nelgatif, yaitu l apabila ke lbelbasan itul 

disalahgu lnakan, se lhingga te lrlalul be lbas (libe lral) dan be lrakibat 

hilangnya arah dan tu ljulan atau l prinsip. 

2.2.2 Sejarah Pondok Modern Gontor 

Pondok Modelrn Daru lssalam Gontor apabila ditellulsulri seljarahnya 

belrasal dari pondok tradisional Telgalsari. Pada abad kel- 19 salah selorang 

pelngasu lhnya be lrnama kyai Khalifah me lminta melnantulnya Sullaiman 

Jamalulddin ulntulk me lndirikan se lbulah pe lsantreln di se lbulah de lsa yang 

kelmu ldian dise lbult Gontor. Sullaiman be lrsama istri dan 40 orang santri pe lrgi 

melnu ljul telmpat yang ditulnju lk olelh melrtulanya. Te lmpat itul melrulpakan hultan 

bellantara yang dijadikan selbagai te lmpat pelrse lmbulnyian para warok (jagoan) 

dan orang- orang yang belrpe lrangai kotor se lhingga dise lbult delngan Gontor 

kelpe lndelkan dari e lnggon kotor (te lmpat kotor). 

Pondok Gontor be lrke lmbang dan me lncapai pu lncaknya ke ltika dipimpin 

olelh pultra kyai Sullaiman Jamalulddin belrnama kyai Archam Anom Be lsari, 

julmlah santrinya me lncapai ribulan orang hingga melncapai wilayah Pasulndan 

(pullaul Jawa bagian barat). Pada pe lriodel belrikultnya mu llai sulrult, dan keltika 
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dipimpin olelh kyai Santoso Anom Be lsari santrinya tinggal se ldikit selhingga 

pelngajarannya hanya dipulsatkan di masjid kelcil delpan rulmah kyai. Dan 

keltika kyai Santoso wafat pondok pelsantre ln tradisional Gontor yang 

dibangu ln kyai Su llaiman Jamalulddin belnar- be lnar sirna. 

Pondok Gontor yang su ldah sirna dibangu ln ke lmbali pada tahu ln 1926 

olelh Kyai Ahmad Sahal, pu ltra kyai Santoso Anom Be lsari de lngan syste lm 

pelngajaran yang be lrbe lda. Para pe lndahu llulnya melnye llelnggarkan pondok 

delngan site lm tradisional se lmelntara Kyai Ahmad Sahal me lmbangu ln 

pondoknya de lngan sistelm mode lrn. Dan pada tahuln 1936 pondok ini 

diplokramirkan melnjadi pondok modelrn olelh Imam Zarkasyi hingga saat ini. 
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BAB III 

TEMUAN PENELITIAN 

Pada bab ini, pe lnelliti akan melmaparkan hasil pe lnellitian yang te llah pe lnelliti 

lakulkan de lngan me lmahami telks belrita pada kanal Tribu lnne lws.com telntang kasu ls 

telwasnya santri Gontor. Pelmaparan hasil pelne llitian ini melggu lnakan cara kulalitatif 

belrdasarkan kajian pu lstaka, obse lrvasi dan doku lmelntasi yang te llah pe lnelliti lakulkan 

telrhadap pe lmbelritaan di Tribu lnnelws.com te lntang ‘Fakta Baru l Santri Gontor Te lwas 

Dianiaya, 2 Se lnior Jadi Telrsangka, Kronologi dan Motif Telru lngkap’ 

Dalam be lrita telrse lbult, Tribu lnnelws.com me lrangku lm kulmpullan fakta 

telntang kronologi ke ljadian dan motif pe lnganiyaan yang me lnye lbabkan te lwasnya 

santri Gontor. Informasi itul selndiri didapatkan dari hasil olah TKP yang dilakulkan 

olelh Polre ls Ponorogo se ltellah melndulga adanya kasu ls pe lnganiayaan yang 

melnye lbabkan te lwasnya santri Gontor. Be lrikult lampiran be lrita Tribu lnnelws.com 

telntang ‘Fakta Baru l Santri Gontor Te lwas Dianiaya, 2 Selnior Jadi Telrsangka, 

Kronologi dan Motif Te lrulngkap’ 

3.1 Temuan Penelitian 

Jelnis Meldia Onlinel 

Nama Me ldia Tribu lnnelws.com 

Juldull Fakta Baru Santri Gontor Tewas Dianiaya, 2 Senior Jadi 

Tersangka, Kronologi dan Motif Terungkap 

Telrbit 10 Selptelmbelr 2022 

Pelnullis Elndra Ku lrniawan 

Elditor Facu lndo Chrysnha Pradipha 
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Be lrdasarkan be lrbagai alat ke lbahasaan yang digulnakan Tribu lnne lws.com 

telntang ‘Fakta Baru l Santri Gontor Te lwas Dianiaya, 2 Selnior Jadi Telrsangka, 

Kronologi dan Motif Te lrulngkap’ te lrdapat tiga alat yang me lnandai re lprelse lntasi telma 

dan tokoh, yang te lribat dalam pe lmbelritaan te lrse lbult di atas. Yaitul me llaluli diksi, 

pelnggu lnaan kalimat se lbab-akibat, dan pe lmilihan narasu lmbelr dalam kultipan 

langsu lng. Dari juldull su ldah te lrlihat pe lmilihan diksi telwas dan dianiaya  yang 

melmiliki makna selmantik selbab-akibat, yang artinya ada ke lkelrasan yang 

melngakibatkan me lre lgangnya nyawa se lselorang. 

3.1 Data Analisis Mikrostruktural 

No Teks Berita Penjelasan 

1 Kasu ls santri Gontor belrinisial AM (17) yang 

telwas dianiaya me lmasulki babak baru l.  

Melnandai bahwa ulntu lk 

kasuls dalam kontelks yang 

sama, Tribulnnelws.com 

celrmat dalam melmbeldakan 

diksi yang digulnakan 

ulntulk melnulnjulkkan statu ls 

dari tokoh. 

2 Polisi tellah melne ltapkan 2 selnior korban 

selndiri melnjadi te lrsangka pe lnganiayaan. 

3 Ide lntitas melre lka MFA (18) asal Kabu lpate ln 

Tanah Datar, Su lmatelra Barat dan IH (17) asal 

Pangkalpinang, Ke lpullaulan Bangka Be llitulng. 

4 Selmelntara motif kasuls ini dipicul masalah ada 

pelralatan ke lmah yang ru lsak dan hilang.  

Data pe lmanfaatan strate lgi 

lingu listik yang be lrulpa 

stru lktulr kalimat selbab-

akibat 

5 Kini ke ldula te lrsangka te lrancam dipe lnjara 15 

tahu ln akibat pe lrbulatannya. 

6 Kronologi Kejadian - Kasu ls ini belrmulla 

saat santri dari Pondok Modelrn Daru lssalam 

Melnandai bahwa 

Tribu lnnelws.com 
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Gontor (PMDG) melngge llar pe lrkelmahan 

kamis malam Julmat (Pelrkajulm).  

mellakulkan pe lne lgasan 

delngan me lnye lbultkan 

nama instansi telmpat 

keljadian be lrlangsu lng. 

(Ide lntitas Nama Te lmpat) 

7 Dalam ge llaran telrse lbult, korban AM dan 

telmannya yang lain RM dan NS melnjadi 

panitia acara.  

Melnandai ide lntitas korban 

selbagai panitia yang 

belrtanggu lng jawab dalam 

pellaksanaan pe lrkaju lm 

8 Pelrkajulm se lndiri diadakan di 2 lokasi 

belrbe lda pada 11-12 Agu lstu ls 2020 dan 18-19 

Agu lstuls 2022. 

Melnandai te lmpat dan 

tanggal pe llaksanaan 

pelrkaju lm 

9 Seltellah se llelsai acara, se lmula pe lralatan 

pelrke lmahan dike lmbalikan ke l pondok di 

bagian pe lrlelngkapan. 

Melnandai tu lgas dan 

tanggu lng jawab panitia 

acara u lntulk melnjaga dan 

melnge lmbalikan 

pelrle lngkapan 

10 MFA ke lmuldian me lmbulat sulrat panggilan 

yang dituljulkan ke l AM, RM dan NS pada 

Selnin (22/8/2022) pulkull 06.00 WIB. 

Tribu lnnelws.com 

mellakulkan pe lne lgasan 

delngan me lnye lbultkan 

nama instansi telmpat 11 Ia me lminta ke ltiganya u lntulk melnghadap di 

Ge ldulng 17 lantai 3 komplelk PMDG 1. 
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12 Saat tiba di rulangan, su ldah ada IH se llakul 

Ke ltula Pe lrlelngkapan II.  

keljadian be lrlangsu lng. 

Selbagai ide lntitas telmpat 

13 Selmelntara maksu ld pelmanggilan ulntulk 

elvalu lasi barang pe lrle lngkapan Pe lrkajulm yang 

hilang dan ru lsak. 

Data pe lmanfaatan strate lgi 

lingu listik yang be lrulpa 

stru lktulr kalimat selbab-

akibat 14 MFA dan HI lalu l melnganiaya ke ltiga 

julniornya de lngan dalih selbagai hu lkulman. 

15 Polrels Ponorogo me llakulkan olah TKP kasu ls 

dulgaan pe lnganiayaan hingga me lnye lbabkan 

kelmatian selorang santri Pondok Modelrn 

Daru lssalam Gontor (PMDG) Ponorogo, 

Sellasa (6/9/2022). Polisi melngamankan 

selju lmlah barang bu lkti, mullai dari pe lntulngan, 

minyak kayu l pultih, air mine lral, hingga 

belcak. (TribulnJatim.com/Sofyan Arif 

Candra) 

Melnandai pe lmilihan 

narasu lmbelr se lbagai 

pelndulkulng te lks belrita. 

Narasu lmbelr yang 

dihadirkan dalam be lrita ini 

adalah dari ke lpolisian, 

Polrels Ponorogo 

16 Korban dipu lkull de lngan tongkat pramu lka dan 

tangan kosong.  

Data pe lmanfaatan strate lgi 

lingu listik yang be lrulpa 

stru lktulr kalimat selbab 17 Pada saat itu l korban AM me lndapat 

telndangan dan pu lkullan di bagian dadanya 

dari dula te lrsangka. 

18 Akibatnya, ia tu lmbang tidak sadarkan diri. Hu lbulngan se lbab-akibat  
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19 AM lalul dibawa melnggulnakan be lcak ulntulk 

melndapatkan pe lrawatan di RS Yasyfin 

Pondok Gontor olelh MFA dan re lkannya yang 

lain. 

yang ditandai de lngan 

konjulngsi kare lna yang 

melnggabu lngkan antara 

selbab pada data (16 – 17) 

dan akibat pada data (20) 

20 Nasib be lrkata lain, AM yang be llulm selmpat 

melndapatkan pe lrtolongan meldis kelmuldian 

dinyatakan me lninggal du lnia. 

lingu listik yang be lrulpa 

stru lktulr kalimat akibat 

21 Pihak pondok melngabarkan te lwasnya AM 

kelpada ke llularga korban pada Se lnin 

(22/8/2022) se lkira pulkull 10.00 WIB. 

Melnandai bahwa pondok 

akan me lnge lmbalikan 

santri pada orang tula 

masing-masing  22 Ke lelsokan harinya je lnazah korban dibawa ke l 

kampulng halaman AM di Palelmbang, 

Sulmatelra Se llatan.  

23 Telwasnya AM mu llai melnjadi bahan 

pelrbincangan pu lblik saat ibulnya, Soimah 

melngadu l kel pelngacara kondang Hotman 

Paris pada Minggu l (4/9/2022). 

Melnanbdai bahwa ada 

keljanggalan se lhingga 

orang tula korban me llapor 

kel pe lngacara kondang 

yaitu l Hotman Paris 24 Selhari selte llahnya pihak pondok barul 

mellaporkan ke ljadian ini kel polisi. 

25 Dalam kasu ls ini, korban lain RM dan NS julga 

haru ls melnelrima pe lrawatan me ldis karelna 

melnde lrita seljulmlah lulka. 

Melnandai adanya korban 

lain sellain AM 
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26 Motif penganiayaan Dire lskrimulm Polda 

Jatim, Kombelspol Totok Sulharyanto 

melnjellaskan, motif pe lnganiayaan ini kare lna 

MFA dan HI tidak te lrima kelpada para korban. 

ulcap Totok.  

Melnandai pe lmilihan 

narasu lmbelr se lbagai 

pelndulkulng te lks belrita. 

Narasu lmbelr yang 

dihadirkan dalam be lrita ini 

adalah dari Dire lskrimulm 

Polda Jatim, Kombelspol 

Totok Sulharyanto 

27 Ke ltiganya dike ltahuli suldah me lrulsak dan 

melnghilangkan pe lrlelngkapan Pe lrkajulm. 

Melnandai kalimat se lbab 

telrjadinya pe lnganiayaan 

28 "Korban te llah melnghilangkan pe lrle lngkapan 

dalam acara ke lgiatan pe lrkelmahan ke lmuldian 

dilakulkan pe lmulkullan olelh keldula te lrsangka," 

melnandai bahwa 

Trbu lnnelws.com 

melngambil pelrnyataan 

narasu lmbelr ulntulk 

melngu latkan isi be lrita 

29 Totok mellanjultkan, te lrsangka MFA su ldah 

ditahan atas kasu ls ini, selme lntara HI 

dititipkan kel dinas sosial kare lna masih di 

bawah u lmulr. 

Melnandai pe lnanganan 

ulntulk telrsangka di bawah 

ulmulr 

30 Ke ldula te lrsangka dije lrat pasal 80 ayat (3) jo 

pasal 76c u lndang-u lndang re lpulblik indonelsia 

nomor 35 tahuln 2014 te lntang pe lrulbahan atas 

ulndang-u lndang re lpulblik indonelsia nomor 23 

Melnandai bahwa 

Indone lsia melrulpakan 

nelgara hu lkulm 
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tahu ln 2002 telntang pe lrlindulngan anak dan 

atau l pasal 170 ayat (2) kel 3e l KUlHP.  

31 De lngan ancaman 15 tahuln pe lnjara dan atau l 

delnda paling banyak Rp 3 miliar. 

Hu lkulm pidana akibat 

mellanggar pasal 

Tabel 3.2 Analisis Mikrostruktural 

3.3 Data Analisis Mesostruktural 

Dalam analisis dimelnsi ini, pelnafsiran dilakulkan telrhadap pe lmproselsan 

wacana yang me llipulti aspelk pelnghasilan, pe lnye lbaran, dan pe lnggu lnaan te lks. 

Be lbelrapa dari aspe lk itul melmiliki karaktelr yang lelbih institulsi, seldangkan 

yang lain be lrulpa prose ls- prose ls pelnggu lnaan dan pe lnye lbaran wacana. 

Be lrke lnaan de lngan prose ls-prose ls institulsional, Faircloulgh me lruljulk rultinitas 

institulsi selpelrti proseldulr-prose ldulr elditor yang dilibatkan dalam pelnghasilan 

telks-te lks meldia. Praktik wacana me llipulti cara-cara para pe lkelrja me ldia 

melmprodulksi telks. Mellaluli analisis wacana kita bulkan hanya me lnge ltahuli 

bagaimana isi te lks belrita, teltapi julga bagaimana pe lsan itul disampaikan. 

Prosels pe lnghasilan, pe lnye lbaran, dan pe lnggu lnaan telks haru ls se ljalan 

delngan visi misi Tribulnnelws.com me lmiliki visi “Tu lmbulh Ke lmbang” dan 

misi Melnjadi kellompok ulsaha pe lne lrbitan sulrat kabar, me ldia online l, dan 

pelrce ltakan dae lrah te lrbe lsar yang te lrselbar di Indonelsia, me llaluli pelnye ldiaan 

selbulah informasi yang telrpe lrcaya u lntulk melmbelrikan spirit barul dalam 

melndorong te lrciptanya de lmokratisasi di dae lrah-dae lrah se ltelmpat gu lna 

melnjalankan bisnis yang belre ltika, elfisie ln, dan melngu lntulngkan. 
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Be lrdasarkan u lraian di atas dapat dike ltahu li bahwa se lbagai me ldia, 

Tribu lnnelws.com me lrulpakan me ldia be lsar yang te lrpe lrcaya se lhingga mampul 

melmpelngaru lhi opini masyarakat u lntulk telrcapainya tatanan sosial yang ide lal. 

3.4 Data Analisis Makrostruktural 

Dimelnsi keltiga me lrulpakan analisis tingkat makro yang didasarkan pada 

pelndapat bahwa konte lks sosial yang ada di lu lar me ldia se lsulnggu lhnya 

melmpelngaru lhi bagaimana wacana yang ada dalam meldia. Ru lang re ldaksi ataul 

wartawan bu lkanlah bidang atau l rulang kosong yang ste lril, teltapi julga sangat 

ditelntulkan olelh faktor-faktor di lular meldia itul selndiri. Praktik sosial-buldaya 

melnganalisa tiga hal yaitul elkonomi, politik (khulsulsnya be lrkaitan delngan isul-

isul kelkulasaan dan ide lologi) dan bu ldaya (khu lsulsnya be lrkaitan de lngan nilai 

dan idelntitas) yang julga melmpe lngaru lhi istitulsi meldia, dan wacananya. 

Pelmbahasan praktik sosial buldaya me llipulti tiga tingkatan. Tingkat 

situlasional, be lrkaitan delngan produ lksi dan kontelks situlasinya. Tingkat 

institulsional, belrkaitan delngan pe lngaru lh institulsi selcara inte lrnal mau lpuln 

elkstelrnal. Tingkat sosial, belrkaitan de lngan situlasi yang le lbih makro, se lpelrti 

sistelm politik, sistelm elkonomi, dan sistelm bu ldaya masyarakat se lcara 

kelse llulru lhan. Tiga tingkat analisis dalam pelmbelritaan ‘Fakta Baru l Santri 

Gontor Te lwas Dianiaya, 2 Se lnior Jadi Telrsangka, Kronologi dan Motif 

Telru lngkap’ antara lain: 
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a. Tingkat Situlasional 

Ke lkelrasan yang te lrjadi di Le lmbaga Pelndidikan Islam yaitu l Pondok 

Modelrn Daru lssalam Gontor (PMDG) yang notabe lnel nya Pe lsantre ln 

adalah pu lsat kelagamaan yang se llalul melngajarkan kelbaikan. 

b. Tingkat Institulsional 

Pelnullisan telks belrita ‘Fakta Baru l Santri Gontor Telwas Dianiaya, 2 

Selnior Jadi Telrsangka, Kronologi dan Motif Te lrulngkap’ mellibatkan 

narasu lmbelr dari ke lpolisian Dire lskrimulm Polda Jatim, Kombelspol 

Totok Sulharyanto dan melncantu lmkan tokoh pelngacara kondang 

Hotman Paris. 

c. Tingkat Sosial 

Pelmbelritaan ‘Fakta Baru l Santri Gontor Telwas Dianiaya, 2 Selnior Jadi 

Telrsangka, Kronologi dan Motif Te lrulngkap’ melnulai be lrbagai opini 

masyarakat te lntang Pondok Modelrn Daru lssalam Gontor (PMDG). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Data 

Pada bab IV ini, pe lnelliti akan me lnjellaskan analisis data yang diu lraikan 

selcara spe lsifik melnge lnai kajian Norman Fairclou lgh yang dite lmulkan pada 

juldull belrita ‘Fakta Barul Santri Gontor Telwas Dianiaya, 2 Selnior Jadi 

Telrsangka, Kronologi dan Motif Te lrulngkap’ dalam me ldia onlinel 

Tribu lnnelws.com de lngan melnggu lnakan Analisis telks (Mikrostrulktulral), 

Analisis Praktik Produlksi Te lks (Me lsostrulktulral), dan Analisis Praktik Sosial 

Bu ldaya (Makrostru lktulral).  

4.2 Analisis Mikrostruktural 

Bagian te lks melnampilkan bagaimana se lbulah obje lk digambarkan, se lrta 

melnde lfinisikan keltelrkaitan hulbulngan antar obje lk satul delngan lainnya. Dalam 

dimelnsi ini ada tiga e llelmeln yang dije llaskan yaitu l re lprelse lntasi, re llasi, dan 

idelntitas. 

(1) Kasu ls santri Gontor belrinisial AM (17) yang telwas dianiaya me lmasu lki 

babak barul. 

(2) Polisi tellah melne ltapkan 2 selnior korban selndiri melnjadi telrsangka 

pelnganiayaan.  

Data (1) dan (2): me lnandai bahwa u lntulk kasu ls dalam konte lks yang 

sama, Tribulnne lws.com celrmat dalam me lmbeldakan diksi yang digu lnakan 

ulntu lk melnulnjulkkan statuls dari tokoh. Keldula diksi telrse lbult melmiliki makna 

selmantik yang be lrlainan pulla. Selcara se lmantik lelksikal, makna kata santri 
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Gontor me lnulnjulkkan statu ls tokoh pelrtama (korban) se lbagai santri ju lnior, 

namuln pada tokoh ke ldula (pe llakul) digu lnakan kata se lnior yang le lbih 

melnulnjulkkan statuls selselorang de lngan tingkat lelbih tinggi dari korban 

pelnganiayaan. Ke lmuldian pada pelmilihan kata 2 selnior korban selndiri 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat du la se lnior yang me lnjadi telrsangka 

pelnganiayaan.  

Dalam hal ini Tribu lnne lws.com melnjellaskan u lnsulr re llasi antara korban 

dan pellakul yang me lmiliki hulbulngan se lbagai ju lnior dan selnior. Namuln 

pelnye lbultan tokoh keldula lelbih melre lpre lselntasikan selnior/selselorang yang 

ditu lakan, de lngan kata lain, Tribulnne lws.com me lnggu lnakan kata ganti u lntulk 

melmbeldakan se lcara je llas statuls dari tokoh pe lrtama dan tokoh ke ldu la, 

melskipuln melre lka sama-sama santri Pondok Pelsantreln Gontor. 

Tribu lnnelws.com julga mellaku lkan pelne lgasan de lngan me lnye lbultkan 

nama instansi telmpat  keljadian be lrlangsu lng. Kata ini bisa dimaknai selbagai 

idelntitas telmpat, selkaligu ls melmbawa pe lmbaca pada ke lsimpullan bahwa 

tellah telrjadi ke lkelrasan di lingkulp pe lndidikan pelsantre ln. Kalimat Kasus 

Santri Gontor, Me lnulnju lkkan bahwa pe lristiwa ini telrjadi di Pondok 

Pelsantre ln Gontor, yang dapat diasu lmsikan selbagai te lmpat pelndidikan 

agama. 

Kalimat Berinisial AM (17), Me lmbelrikan informasi telntang ide lntitas 

korban, yaitu l santri yang belrnama AM dan be lrulsia 17 tahu ln. Inisial dan u lsia 

ini melmbelrikan nulansa pelrsonal dan me lmbelrikan ke lsan individul yang 

masih mulda dan re lntan. 
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Kalimat Tewas Dianiaya, Melngindikasikan bahwa santri AM te llah 

melninggal du lnia akibat tindakan ke lkelrasan. Ini me lnciptakan citra se lriuls dan 

tragis te lrkait kasu ls ini. Melnulnjulkkan adanya potelnsi keljahatan ataul 

pellanggaran hulkulm yang selriuls, yang mu lngkin mellibatkan pihak lain yang 

telrlibat dalam tindakan pelnganiayaan te lrse lbult. 

Kalimat Memasuki Babak Baru, Melnggambarkan pe lristiwa ini 

selbagai se lbulah naratif yang be lrkelmbang dan dinamis. Ini me lnulnjulkkan 

bahwa kasu ls ini tidak belrakhir di tahap se lbellulmnya, me llainkan melmiliki 

pelrke lmbangan lanju ltan yang mulngkin te lrjadi di masa de lpan. Me lnulnjulkkan 

bahwa mu lngkin akan ada pe lrke lmbangan le lbih lanjult dalam pe lnye llidikan, 

prose ls hulkulm, pulblikasi belrita, atau l pe lrhatian meldia telrkait kasu ls ini. 

Implikasi dari wacana ini melnjellaskan bahwa Kasu ls ini melmiliki 

dampak e lmosional dan sosial yang cu lkulp belsar, kare lna me llibatkan 

kelmatian se lorang individu l mulda yang didulga akibat tindakan ke lke lrasan. 

Kasu ls ini mulngkin akan telruls melndapat pelrhatian meldia dan masyarakat, 

kare lna masulk ke l dalam "babak baru l." Ini dapat me lmpelngaru lhi opini pulblik, 

telkanan pada pihak be lrwelnang, dan mu lngkin me lnghasilkan tu lntultan ulntulk 

keladilan. Tindakan pe lnganiayaan dalam lingku lngan pe lndidikan dan agama 

selpe lrti pondok pelsantre ln dapat me lmulncullkan pe lrtanyaan te lntang ke lamanan 

dan pe lrlindulngan anak-anak di telmpat-te lmpat telrselbult. 

(3) Ide lntitas melre lka MFA (18) asal Kabu lpateln Tanah Datar, Su lmatelra 

Barat dan IH (17) asal Pangkalpinang, Kelpullaulan Bangka Be llitulng. 
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Data (3) me lre lpre lselntasikan se lrta melnjellaskan de lngan de ltail idelntitas 

para pe llakul pe lnganiayaan de lngan me lnye lbultkan ulmulr dan asal dae lrah 

melre lka, hal ini ditandai dari idelntitas dula tokoh pellakul selbagai santri 

Gontor yang be lrasal dari Sulmatra Barat dan Ke lpu llaulan Bangka Be llitulng. 

(4) Se lme lntara motif kasuls ini dipicul masalah ada pelralatan ke lmah yang 

rulsak dan hilang. 

Data (4) me lnelrangkan asal mulla pelmicul pelnganiayaan adalah hilang 

dan ru lsaknya pe lralatan kelmah yang didu lga pe llaku l se lbagai ke llalaian korban 

selbagai ke ltula panitia yang be lrtanggu lng jawab atas age lnda Pelrkelmahan 

Kamis Julm’at. 

Pelralatan Ke lmah Rulsak dan Hilang: Motif dari kasuls ini adalah 

adanya masalah pe lralatan kelmah yang ru lsak dan hilang se llama acara 

pelrke lmahan (Pe lrkaju lm). Hal ini me lnulnjulkkan bahwa kasu ls ini belrmu lla dari 

keltidakpulasan atau l keltelgangan te lrkait kelrulsakan dan kelhilangan pe lralatan 

telrse lbult. 

Masalah yang tampaknya ke lcil selpe lrti kelrulsakan dan kelhilangan 

pelralatan dapat be lruljulng pada tindakan ke lkelrasan atau l pelnganiayaan, yang 

melnulnjulkkan be lsarnya e lskalasi masalah te lrse lbult. 

(5) Kini ke ldula telrsangka te lrancam dipe lnjara 15 tahuln akibat 

pelrbulatannya. 

Data (5) me lnye lbultkan dulgaan hu lkulman yang akan dibe lrikan ke lpada 

pellaku l pelnganiayaan. Te lrselbult dalam Pasal 80 U lUl Pelrlindulngan Anak ayat 

3: Dalam hal Anak se lbagaimana dimaksuld pada ayat (2) mati, maka pe llakul 
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dipidana de lngan pidana pelnjara paling lama 15 (lima be llas) tahuln dan/ataul 

delnda paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar ru lpiah). 

Pada bagian ini, Tribu lnnelws.com te llah melnelgaskan bahwa kasu ls ini 

telrjadi pada lingku lp anak, selhingga pe lnullis belrita me lnyimpu llkan dulgaan 

pelnjara 15 tahu ln, Ulndang-U lndang No. 12 Tahuln 1995 telntang 

Pelmasyarakatan Pasal 1 angka 8 : Anak didik pe lmasyarakatan adalah: 

 Anak pidana, yaitul anak yang be lrdasarkan pultulsan pelngadilan me lnjalani 

pidana di LAPAS anak paling lama sampai be lrulmulr 18 (de llapan be llas) 

tahu ln; 

 Anak ne lgara, yaitu l anak yang be lrdasarkan pu ltulsan pe lngadilan dise lrahkan 

pada ne lgara u lntulk dididik dan ditelmpatkan di LAPAS anak paling lama 

sampai be lrulmulr 18 (de llapan be llas) tahuln; 

 Anak sipil, yaitul anak yang atas pe lrmintaan orang tu la ataul walinya 

melmpelrole lh pelneltapan pelngadilan ulntulk dididik di LAPAS anak paling 

lama sampai be lrulmulr 18 (de llapan be llas) tahuln. 

(6) Kronologi Kejadian - Kasuls ini belrmulla saat santri dari Pondok 

Mode lrn Darulssalam Gontor (PMDG) me lngge llar pelrke lmahan kamis malam 

Julmat (Pe lrkajulm). 

Data (6) me lnye lbultkan sulb juldull de lngan kata “kronologi ke ljadian” 

delngan te lgas,te lntul ini melnjadi pe lnanda kelpada para pe lmbaca. 

Tribu lnnelws.com julga mellaku lkan pelne lgasan de lngan me lnye lbultkan nama 

instansi selrta kalangan yang te lrlibat dalam kasu ls ini. Kata ini bisa dimaknai 

selbagai ide lntitas telmpat dan ide lntitas para korban dan pe llakul, se lkaligu ls 
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melmbawa pe lmbaca pada ke lsimpullan bahwa te llah te lrjadi ke lkelrasan yang 

mellibatkan santri di lingku lp pelndidikan pondok pelsantre ln. 

Pelrke lmahan Kamis Malam Julmat (Pelrkaju lm) Melruljulk pada ke lgiatan 

pelrke lmahan yang diadakan ole lh santri di Pondok Modelrn Daru lssalam 

Gontor pada hari Kamis malam hingga Julmat. Ini melmbelrikan kontelks 

waktul dan je lnis kelgiatan yang be lrlangsu lng se lbellu lm kasuls telrjadi. 

(7) Dalam ge llaran telrselbu lt, korban AM dan te lmannya yang lain RM dan 

NS melnjadi panitia acara. 

Data (7) me lmbelrikan informasi telntang pe lran korban (AM) dan 

telman-te lmannya (RM dan NS) dalam se lbu lah acara atau l ge llaran yang 

diadakan. Yaitul pelran se lbagai panitia acara. Ini melngindikasikan bahwa 

melre lka be lrtanggu lng jawab dalam me lngorganisir dan me lnye lle lnggarakan 

acara te lrse lbult. 

 (8) Pe lrkajulm selndiri diadakan di 2 lokasi belrbelda pada 11-12 Agulstuls 

2020 dan 18-19 Agu lstuls 2022. 

Data (8) me lmbelrikan informasi te lntang Pe lrkaju lm, yakni ke lgiatan 

pelrke lmahan kamis malam Julmat yang diadakan dalam du la lokasi dan waktul 

yang be lrbelda. 

Tribu lnnelws kulrang te lliti dalam melnullis tanggal ge llaran pe lrkaju lm 

dilaksanakan, hal ini dibulktikan delngan ke llalaiannya me lnullis Tahun 2020, 

kare lna pada re lalitanya Pelrkaju lm dilaksanakan pada tahu ln yang sama yaitul 

tahu ln 2022. 
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Ke llalaian telrselbult potelnsi melmbingulngkan pe lmbaca, hal ini mampul 

disalah artikan bahwa kasu ls ini telrjadi akibat ke lsalahan lama korban AM 

yang te lru llang ke lmbali dalam dula tahuln telrakhir, selhingga korban te lrkelsan 

sangat lalai dalam me llaksanakan tu lgas dan tanggu lng jawab. 

Relntang waktu l antara 11-12 Agu lstuls 2022 dan 18-19 Agu lstuls 2022 

Melnulnjulkkan dula tanggal yang be lrbelda di mana Pelrkaju lm diadakan. Ini 

melngindikasikan bahwa kelgiatan ini diadakan dalam dula minggu l yang 

belrbe lda, se lhingga sangat re lntan telrjadi ke llalaian yang dise lbabkan re lntang 

waktul yang se lmpit. 

(9) Se ltellah sellelsai acara, selmu la pelralatan pelrkelmahan dike lmbalikan ke l 

pondok di bagian pelrlelngkapan. 

Data (9) Me lnyiratkan bahwa se ltellah acara se llelsai, pelralatan-pe lralatan 

yang digu lnakan se llama pelrke lmahan diambil ke lmbali dan dikelmbalikan ke l 

Ankulpe lrkap (Andalan Koordinator u lrulsan Pelrle lngkapan). 

Ankulpe lrkap se lbagai bagian yang me lnge llola fasilitas pelrle lngkapan 

pramulka, me lmelriksa kondisi dan ke llelngkapan se lpelrti te lnda, patok, bambu l, 

tongkat, tali, dan lain lain. Saat itullah pe llakul melnyadari adanya ke lrulsakan 

dan ke lhilangan alat yang tellah digu lnakan. 

(10) MFA ke lmuldian melmbulat sulrat panggilan yang dituljulkan ke l AM, RM 

dan NS pada Selnin (22/8/2022) pu lku ll 06.00 WIB. 

(11) Ia me lminta ke ltiganya u lntulk me lnghadap di Ge ldulng 17 lantai 3 komple lk 

PMDG 1. 

(12) Saat tiba di rulangan, suldah ada IH se llakul Keltula Pelrlelngkapan II.  
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(13) Se lme lntara maksuld pelmanggilan ulntulk e lvalu lasi barang pelrlelngkapan 

Pelrkaju lm yang hilang dan rulsak. 

Data (10 - 13) Me lru lpakan contoh data pe lmanfaatan strate lgi lingu listik 

yang be lru lpa strulktulr kalimat selbab-akibat. Kalimat lulas pada data (8) di atas 

melmiliki hulbulngan se lbab-akibat yang ditandai de lngan konju lngsi te lmporal 

selmelntara yang me lnggabu lngkan antara se lbab pada data (13) dan akibat 

pada data (10-12) 

Tindakan ini me lnulnjulkkan bahwa MFA me lngambil inisiatif ulntulk 

melmanggil AM, RM, dan NS. Tuljulan panggilan ini bellulm diulngkapkan 

selcara spe lsifik pada bagian ini, teltapi telrsirat bahwa tuljulan pelmanggilan 

adalah u lntulk melnanyakan selrta melnulntult pelrtanggu lng jawaban atas ru lsak 

dan hilangnya pe lrle lngkapan pramu lka. 

Telrdapat tindakan komulnikasi formal dalam be lntulk sulrat panggilan 

yang dilaku lkan ole lh MFA ke lpada AM, RM, dan NS. Panggilan ini diatu lr 

pada Se lnin (22/8/2022) pu lkull 06.00 WIB. Me lnulnjulkkan waktu l spe lsifik di 

mana panggilan ini dijadwalkan. Panggilan dilaku lkan ulntulk melnghadap di 

Ge ldulng 17 lantai 3 komplelk PMDG 1. Ini melmbe lrikan kontelks lokasi 

pelrte lmulan. 

IH hadir di ru langan: Ke ltika AM, RM, dan NS tiba di rulangan, IH yang 

melrulpakan Ke ltula Pe lrlelngkapan II su ldah ada di sana. Maksu ld dari 

Pelrtelmulan ini adalah e lvalulasi me lnanyakan se lrta me lnulntult pelrtanggu lng 

jawaban te lrkait barang pelrle lngkapan Pe lrkajulm yang hilang dan ru lsak. Ini 

melnjellaskan tu ljulan dari panggilan dan pe lrte lmulan telrse lbult. 
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(14) MFA dan HI lalu l melnganiaya ke ltiga julniornya de lngan dalih selbagai 

hulkulman. 

Data (14) Me lnulnjulkkan dula individul yang te lrlibat dalam tindakan 

pelnganiayaan, yaitu l MFA dan HI se lbagai se lnior yang me lnganiaya ke ltiga 

julniornya de lngan me llakulkan tindakan ke lkelrasan telrhadap tiga ju lniornya 

(AM, RM, dan NS)  

Kata me lnganiaya, dalam kamuls KBBI me lnganiaya /me lng·a·ni·a·ya/ 

v melmpelrlaku lkan dng selwe lnang-we lnang (spt melnyiksa, me lnyakiti), 

delngan alasan atau l julstifikasi hulkulman se lbagai be lntulk e lfe lk jelra yang 

melnye lbabkan ke lmatian. melskipuln mulngkin pe llakul selbagai se lnior pulnya 

alasan se lndiri dalam melndidik korban. Bisa saja kelke lrasan stru lktulral suldah 

melnjadi bagian dari sistelm pe lndidikan di Ponpels Gontor dan tidak ada 

maksuld melnganiaya. 

(15) Polre ls Ponorogo mellaku lkan olah TKP kasuls dulgaan pelnganiayaan 

hingga melnye lbabkan ke lmatian selorang santri Pondok Mode lrn Darulssalam 

Gontor (PMDG) Ponorogo, Se llasa (6/9/2022). Polisi me lngamankan 

selju lmlah barang bu lkti, mullai dari pe lntulngan, minyak kayu l pultih, air 

minelral, hingga belcak. (TribulnJatim.com/Sofyan Arif Candra) 

Data (15) me lnulnjulkkan bahwa pihak Ke lpolisian Re lsor (Polre ls) 

Ponorogo se ldang me llakulkan olah Te lmpat Keljadian Pelrkara (TKP) te lrkait 

kasu ls ini. Ini adalah langkah ulntulk melngu lmpullkan bulkti dan informasi di 

telmpat ke ljadian. 
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Olah TKP adalah langkah pe lnting u lntulk me lngu lmpullkan bulkti dan 

informasi yang akan digulnakan dalam pe lnye llidikan lelbih lanjult. Seljulmlah 

barang bu lkti yang diamankan me lncaku lp be lrbagai obje lk yang re llelvan 

delngan kasu ls ini, selpelrti pelntulngan dan be lnda-belnda lain yang mu lngkin 

telrlibat dalam tindakan pelnganiayaan. 

Kasu ls Dulgaan Pe lnganiayaan hingga Me lnye lbabkan Ke lmatian Santri 

Melngu lngkapkan sifat selriuls dari kasu ls ini, yaitu l dulgaan tindakan 

pelnganiayaan yang be lrulju lng pada ke lmatian selorang santri di Pondok 

Modelrn Daru lssalam Gontor (PMDG) Ponorogo. Tribulnne lws ju lga 

melnye lrtakan sulmbelr dari mitranya yaitul (TribulnJatim.com/Sofyan Arif 

Candra). Ini se lbagai be lntu lk disiplin julrnalistik. 

 (16) Korban dipulkull de lngan tongkat pramulka dan tangan kosong.  

(17) Pada saat itul korban AM me lndapat telndangan dan pulkullan di bagian 

dadanya dari dula telrsangka. 

(18) Akibatnya, ia tu lmbang tidak sadarkan diri. 

Data (16-18) me lnggu lnakan diksi lelngkap te lntang selsulatul yang sadis, 

yakni: dipu lkull delngan tongkat, te lndangan dan pulkullan dibagian dada. 

Melngindikasikan bahwa korban me lngalami tindakan ke lkelrasan fisik 

delngan me lnggu lnakan tongkat pramu lka dan tangan kosong. 

Melnggu lnakan kalimat konjulngsi ‘akibatnya ia tidak sadarkan diri’ 

yaitu l me lngu lngkapkan bahwa akibat dari tindakan pelnganiayaan ini, korban 

jatu lh ataul tulmbang dan kelhilangan ke lsadaran. Implikasi dari kalimat ini 
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adalah bahwa tindakan kelke lrasan yang dite lrima olelh korban me lmiliki 

dampak se lriuls, hingga melnye lbabkan korban ke lhilangan ke lsadaran. 

(19) AM lalu l dibawa melnggulnakan be lcak u lntulk melndapatkan pe lrawatan di 

RS Yasyfin Pondok Gontor olelh MFA dan re lkannya yang lain. 

(20) Nasib belrkata lain, AM yang be llulm selmpat me lndapatkan pelrtolongan 

me ldis kelmuldian dinyatakan me lninggal dulnia. 

Data (19 dan 20) Tribu lnnelws.com be lrce lrita delngan gaya 

melne lgangkan paska pe lmulkullan yang me lngakibatkan korban tidak sadarkan 

diri. Relpre lselntasi dari kalimat ini adalah bahwa ada u lpaya u lntulk 

melmbelrikan pe lrawatan meldis ke lpada korban se ltellah tindakan 

pelnganiayaan. 

Diksi nasib belrkata lain, melnyampaikan bahwa melskipuln ada u lpaya 

ulntu lk melmbelrikan pe lrtolongan me ldis kelpada korban, nasibnya tidak 

belrpihak. Korban (AM) akhirnya me lninggal du lnia melskipuln bellulm selmpat 

melne lrima pelrtolongan meldis yang me lmadai. Melnyiratkan bahwa kondisi 

korban sangat se lriuls dan tidak dapat diatasi olelh pelrawatan meldis yang 

dibelrikan se ltellah pe lnganiayaan. 

(21) Pihak pondok me lngabarkan te lwasnya AM ke lpada ke llularga korban 

pada Selnin (22/8/2022) selkira pulku ll 10.00 WIB. 

(22) Ke lelsokan harinya je lnazah korban dibawa ke l kampu lng halaman AM di 

Palelmbang, Su lmatelra Sellatan.  

Data (21 dan 22) me lnjellaskan bahwa pihak pondok me lmiliki 

tanggu lng jawab ulntulk melmbelrikan informasi selnsitif kelpada ke llularga 
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korban. Ke lmuldian jelnazah korban dipullangkan ke l kampulng halaman ulntulk 

prose ls pelmakaman atau l ulpacara te lrakhir de lngan me lnye lbultkan se lcara 

spelsifik tanggal dan waktu lnya. 

(23) Telwasnya AM mu llai me lnjadi bahan pelrbincangan pulblik saat ibulnya, 

Soimah me lngadul ke l pe lngacara kondang Hotman Paris pada Minggul 

(4/9/2022). 

(24) Se lhari se ltellahnya pihak pondok baru l me llaporkan ke ljadian ini ke l 

polisi. 

Data (23 dan 24) me lngindikasikan bahwa ke lmatian AM te llah me lnjadi 

bahan pe lrbincangan pu lblik dan me lndapat pe lrhatian lulas di masyarakat 

seltellah Ibu l korban, Soimah, melngambil langkah ulntulk melngadu l ke l 

pelngacara te lrke lnal, mulngkin dalam rangka me lngu lpayakan ke ladilan atau l 

langkah hu lkulm telrkait kasuls ini. Ke ltelrlibatan pe lngacara kondang se lpe lrti 

Hotman Paris mulngkin melnambah dime lnsi meldia dan pe lrhatian yang lu las 

telrhadap kasu ls ini. 

Tribu lnnelws.com me lnyiratkan kata pe lrbincangan pulblik dan tokoh 

pelngacara kondang Hotman Paris. Me lmbelrikan ulnsulr apa (what) yang 

selbe lnarnya te lrjadi? Dan u lnsulr ke lnapa (why) soimah sampai melngadu lkan 

kasu ls ini kel Hotman Paris? Pelngadu lan itullah yang me lnjadi pelmicul 

ramainya pe lrbincangan di pulblik, apalagi yang belrsangku ltan adalah salah 

satu l le lmbaga pe lndidikan te lrnama Ponpe ls Gontor. Yang baru l melnye lrahkan 

keljadian te lrselbult kelpada polisi satul hari selte llah ramai melnulai re laksi di 

ranah pu lblik. Hal itullah yang me lnimbullkan re laksi ibul korban te lrhadap 
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kelmatian AM de lngan melncari bantu lan hulkulm dan melndatangi se lorang 

pelngacara te lrke lnal, Hotman Paris. 

(25) Dalam kasu ls ini, korban lain RM dan NS julga haruls me lne lrima 

pelrawatan meldis kare lna me lndelrita seljulmlah lulka. 

Data (25) Me lngindikasikan bahwa kasu ls yang dibahas mellibatkan 

lelbih dari satu l korban, korban lain se llain AM, yaitu l RM dan NS yang 

melngalami lu lka-lulka se lbagai akibat dari pe lnganiayaan ini, dan me lre lka 

melmelrlulkan pe lrawatan meldis. 

Kalimat ‘melne lrima pelrawatan me ldis karelna melndelrita se ljulmlah lulka’ 

melnce lrminkan tingkat ke lparahan ce lde lra fisik yang dialami olelh korban lain, 

melre lka me lmelrlulkan tindakan me ldis ulntulk pelrawatan dan pe lmullihan., 

walau lpuln tidak telwas, korban lainnya ju lga patult melndapat pe lrhatian. 

Motif pelnganiayaan  

(26) Dire lskrimulm Polda Jatim, Kombelspol Totok Sulharyanto me lnjellaskan, 

motif pelnganiayaan ini kare lna MFA dan HI tidak telrima kelpada para 

korban. ulcap Totok.  

(27) Ke ltiganya dikeltahuli suldah me lrulsak dan me lnghilangkan pelrlelngkapan 

Pelrkaju lm. 

(28) "Korban tellah me lnghilangkan pe lrlelngkapan dalam acara ke lgiatan 

pelrke lmahan ke lmuldian dilakulkan pe lmulku llan olelh ke ldula telrsangka," 

Tribu lnnelws.com me lmbulat Sulb juldull motif pelnganiayaan, digu lnakan 

selbagai kata ganti yang melnulnjulkan melngapa (why) korban AM te lwas, dan 

julga apa (what) pe lnye lbabnya? Tribulnne lws.com julga me lnye lsulaikan juldull 
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belrita ‘Fakta Baru l Santri Gontor Te lwas Dianiaya, 2 Selnior Jadi Telrsangka, 

Kronologi dan Motif Te lrulngkap’.  

Data (26-28) Tribu lnnelws melnggu lnakan kata langsu lng pe lrnyataan 

Peljabat Be lrwe lnang, yaitu l Dire lskrimulm Polda Jatim, Kombelspol Totok 

Sulharyanto, yaitu l melnjellaskan bahwa motif di balik tindakan pelnganiayaan 

ini adalah kare lna MFA dan HI me lrasa tidak te lrima atau l tidak pu las te lrhadap 

para korban, yaitul adanya su latul pe lrasaan atau l alasan yang me lndasari 

tindakan pe lnganiayaan, yaitu l keltidakpulasan ataul pelrasaan tidak telrima 

akibat pihak panitia yang belrtanggu lng jawab yaitu l MFA, HI, dan AM te llah 

mellakulkan tindakan me lrulsak dan me lnghilangkan pelrle lngkapan Pe lrkajulm. 

Telrsirat ju lga bahwa tindakan pe lnganiayaan ole lh keldula te lrsangka 

telrjadi se lbagai tanggapan dan re laksi para pe llakul.  

(29) Totok me llanjultkan, telrsangka MFA su ldah ditahan atas kasuls ini, 

selme lntara HI dititipkan ke l dinas sosial karelna masih di bawah ulmulr. 

Data (29) Tribu lnnelws.com melnggu lnakan kata tidak langsu lng u lntulk 

melnjellaskan ke lpada para pe lmbaca te lntang bagaimana (how) prose ls yang 

akan dite lmpulh para pe llakul. MFA te llah ditahan selbagai tindakan hu lku lm 

yang diambil selbagai re lspons telrhadap ke ltelrlibatannya dalam kasu ls ini. 

Melngindikasikan bahwa telrsangka HI, yang masih di bawah ulmulr, 

tellah dititipkan ke l dinas sosial. Hal ini me lnce lrminkan tindakan yang le lbih 

khu lsuls telrkait de lngan hu lku lman yang dibe lrikan ke lpada te lrsangka HI kare lna 

statu ls ulsianya. 
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 (30) Ke ldula telrsangka dijelrat pasal 80 ayat (3) jo pasal 76c ulndang-ulndang 

re lpu lblik indonelsia nomor 35 tahuln 2014 telntang pelrulbahan atas ulndang-

ulndang re lpulblik indonelsia nomor 23 tahuln 2002 telntang pelrlindulngan anak 

dan ataul pasal 170 ayat (2) ke l 3e l KUlHP.  

(31) De lngan ancaman 15 tahuln pelnjara dan atau l delnda paling banyak Rp 

3 miliar. 

Pada data (30 dan 31) Tribulnnelws.com te llah me lngindikasikan bahwa 

keldula te lrsangka dihadapkan pada be lbe lrapa pasal hulkulm yang re llelvan 

delngan tindakan pe lnganiayaan dan pe lrlindulngan anak. 

Isi dari pasal yang me lnjelrat para pe llakul yaitu l Pasal 80 (1) jo. Pasal 76 

c U lUl 35 Tahu ln 2014 te lntang pe lrlindulngan Anak de lngan ancaman pidana 

pelnjara paling lama 3 (tiga) tahu ln 6 (elnam) bullan dan/atau l delnda paling 

banyak Rp 72 julta dan Pasal 170 KUlHP (1) Barangsiapa yang di mu lka 

ulmu lm belrsama-sama mellaku lkan ke lkelrasan te lrhadap orang atau l barang, 

dihu lkulm pelnjara se llama-lamanya lima tahu ln elnam bullan. (2) Te lrsalah 

Dihulkulm: 1. Delngan pe lnjara se llama-lamanya tu ljulh tahuln jika selse lorang 

delngan se lngaja me lru lsakkan barang atau l jika ke lkelrasan yang dilaku lkannya 

itul melnye lbabkan se lsulatul lu lka; 2. Delngan pe lnjara sellama-lamanya se lmbilan 

tahu ln jika ke lkelrasan te lrselbult melnye lbabkan lulka belrat; 3. De lngan pe lnjara 

sellama-lamanya du la be llas tahuln jika kelkelrasan telrselbult melnye lbabkan 

kelmatian orang lain. 

Selhingga pada data 31 Tribu lnnelws.com me lnyimpullkan pasal-pasal 

telrse lbult delngan ancaman hulkulman ulntulk para pellakul yaitu l 15 tahuln pelnjara 



70 
 

 
 

dan atau l de lnda paling banyak Rp 3 miliar. Pe lnelrapan pasal-pasal hu lkulm ini 

melnulnjulkkan ulpaya u lntu lk melmbelrikan sanksi yang te lgas dan e lfe lktif 

telrhadap pe llaku l tindak pidana, se lrta melngu ltamakan pelrlindulngan hak anak. 

4.3 Analisis Mesostruktural 

Tribu lnnelws.com dilu lnculrkan se lbagai me ldia onlinel pada tahu ln 2006. 

Pada mullanya, Kompas Grame ldia melngambil alih koran-koran dae lrah se ljak 

1987, selpelrti Koran Swadelsi, Koran Pos Kulpang, Banjarmasin Post, dan 

lain-lain. Seljak itul, Ke llompok Pelrs Dae lrah (Pe lrsda) te lruls melndirikan koran 

dae lrah di se llulrulh Indonelsia dan dike lnal de lngan Tribu ln. Tribu lnne lws.com 

delngan tagline l “National Re lach Local Pe lrspelctive l” melmbulktikan 

pelrke lmbangannya de lngan melnghadirkan 28 portal dae lrah. 

Seljalan de lngan PT Tribu ln Digital Onlinel Inti Me ldia, maka Visi dan 

Misi Tribulnne lws.com adalah Me lnjadi kellompok ulsaha pe lnelrbitan su lrat 

kabar, me ldia online l, dan pe lrce ltakan dae lrah telrbe lsar dan te lrselbar di 

Indone lsia. Pelnye ldiaan informasi telrpe lrcaya u lntulk melmbelrikan spirit baru l. 

Melndorong te lrciptanya delmokratisasi di dae lrah de lngan me lnjalankan bisnis 

yang be lreltika, e lfisieln, dan melngu lntulngkan (tribu lnelo.id, 2018). 

Be lrdasarkan u lraian di atas dapat dikeltahu li bahwa se lbagai me ldia, 

Tribu lnnelws.com melru lpakan harian u lmulm daring yang dapat 

melmpelngaru lhi opini masyarakat Indone lsia delngan culkulp lulas. Rangkaian 

produlksi telks di Tribu lnnelws.com bulkan hanya melru lpakan rangkaian yang 

belrdiri se lndiri, teltapi melru lpakan rangkaian institulsional yang me llibatkan 

wartawan, re ldaksi, e lditor, dan lain-lain. Re lalisasi telks yang dihasilkan 
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Tribu lnnelws.com khulsulsnya dalam hal pelmbe lritaan ‘Fakta Baru l Santri 

Gontor Te lwas Dianiaya, 2 Selnior Jadi Telrsangka, Kronologi dan Motif 

Telru lngkap’ dinilai se llaras de lngan misi yang dise lbu ltkan yaitu l, melnghasilkan 

produlk mulltimeldia yang indelpe lndeln dan be lbas dari selgala te lkanan  de lngan 

melnampulng dan me lnyalulrkan se lcara adil su lara yang be lrbelda-be lda. 

Tribu lnnelws.com dalam telks nya tidak me lmihak pada institulsi pelmelrintahan 

yang be lsar, namuln pada pihak korban. Analisis melsostrulktulral be lrfokuls 

pada stru lktulr inte lrnal sulatu l te lks, selpe lrti hulbulngan antara paragraf, aline la, 

kalimat, dan frasa. 

Wacana dimullai delngan melmbelrikan gambaran u lmulm telntang kasu ls 

yang dibahas, yaitul pe lnganiayaan santri Gontor AM dan pe lrke lmbangan 

telrbaru l kasuls telrse lbult. Delngan me lnye lbultkan Kronologi Ke ljadian, Ide lntitas 

Korban, Ide lntitas telrsangka MFA dan IH, Motif Pelnganiayaan dan 

Pelrke lmbangan Kasu ls. 

Dijellaskan bahwa motif pelnganiayaan te lrkait delngan masalah 

pelralatan ke lmah yang ru lsak dan hilang. Kasu ls ini ke lmuldian masu lk kel fase l 

baru l delngan pe lneltapan telrsangka dan implikasi hulkulm. Tribu lnne lws.com 

melnde lskripsikan selcara spelsifik telntang tindakan pe lnganiayaan, te lrmasu lk 

pelnggu lnaan tongkat pramulka dan tangan kosong, se lrta akibat yang 

ditimbullkan te lrhadap korban AM. 

Pelrnyataan te lntang tindakan pasca pe lnganiayaan, te lrmasulk 

pelmindahan korban ke l ru lmah sakit dan tanggapan kellularga se lrta prose ls 

hulkulm telrhadap te lrsangka MFA dan HI ju lga dibe lrikan. Pasal-pasal hu lku lm 
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yang dite lrapkan te lrhadap te lrsangka dije llaskan, belse lrta ancaman hu lkulman 

yang mu lngkin dihadapi olelh melre lka. 

Namuln, pe lne lliti melne lmulkan ke llalaian dalam pe lnullisan te lks belrita 

yang disajikan, Tribulnne lws.com kulrang te lliti dalam melnullis tanggal ge llaran 

pelrkaju lm dilaksanakan, hal ini dibulktikan delngan ke llalaiannya me lnu llis 

Tahun 2020, kare lna pada re lalitanya Pe lrkaju lm dilaksanakan pada tahu ln 

yang sama yaitu l tahuln 2022. 

Ke llalaian telrselbult potelnsi melmbingulngkan pe lmbaca, hal ini mampul 

disalah artikan bahwa kasu ls ini telrjadi akibat ke lsalahan lama korban AM 

yang te lru llang ke lmbali dalam dula tahuln telrakhir, selhingga korban te lrkelsan 

sangat lalai dalam me llaksanakan tu lgas dan tanggu lng jawab. 

4.4 Analisis Makrostruktural 

  Gambar 4.4 Portal Berita Analisis Makrostruktural 

  Dimelnsi ke ltiga me lrulpakan analisis tingkat makro yang didasarkan 

pada pe lndapat bahwa kontelks sosial yang ada di lular me ldia se lsulnggu lhnya 

melmpelngaru lhi bagaimana wacana yang ada dalam me ldia. Rulang re ldaksi 

atau l wartawan bu lkanlah bidang atau l rulang kosong yang ste lril, teltapi ju lga 
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sangat dite lntulkan ole lh faktor-faktor di lu lar me ldia itul selndiri. Praktik sosial-

buldaya me lnganalisa tiga hal yaitu l elkonomi, politik (khulsulsnya be lrkaitan 

delngan isu l-isul kelkulasaan dan ide lologi) dan bu ldaya (khu lsulsnya be lrkaitan 

delngan nilai dan ide lntitas) yang ju lga me lmpelngaru lhi istitulsi meldia, dan 

wacananya. Pe lmbahasan praktik sosial buldaya mellipulti tiga tingkatan. 

Tingkat situlasional, be lrkaitan de lngan produ lksi dan konte lks situlasinya. 

Tingkat institulsional, belrkaitan de lngan pe lngaru lh institulsi selcara inte lrnal 

mau lpuln e lkstelrnal. Tingkat sosial, be lrkaitan de lngan situlasi yang le lbih 

makro, se lpe lrti sistelm politik, sistelm e lkonomi, dan siste lm buldaya 

masyarakat selcara ke lsellulrulhan. Tiga tingkat analisis dalam pelmbelritaan 

‘Fakta Baru l Santri Gontor Te lwas Dianiaya, 2 Selnior Jadi Te lrsangka, 

Kronologi dan Motif Te lrulngkap’ antara lain: 

a) Tingkat situlasional.  

Ke lkelrasan dalam du lnia pe lndidikan me lrulpakan hal  yang be lrullang kali 

telrjadi, maka ke lmatian Santri Gontor kare lna ke llalaian se lnior dan kulrangnya 

kelamanan dari dalam institulsi telrkait, melnjadi alarm sosial bagi sellulrulh 

lapisan masyarakat. Bagaimana di lu lar jam bellajar me lngajar te lrnyata 

telrdapat tradisi ke lkelrasan yang be lru llang. Pihak Le lmbaga Ponpe ls Gontor 

delngan kasu ls ini diharapkan mampul  belrbe lnah, melngingat ini bulkan kasuls 

pelrtama, de lngan tidak lagi me lmbiarkan ke lkelrasan melnjadi bagian dari 

hulbulngan antarpe lrsonal antara se lnior dan ju lnior, julga tidak me lngide lntikan 

keldisiplinan de lngan ke lkelrasan stru lktulral. Pelristiwa ini me lnjadi pe lrhatian 

bagi banyak me ldia, te lrmasulk didalamnya Tribu lnnelws.com. 
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Pelndahullulan Kasu ls Pelnganiayaan Santri Gontor: Pelnge lnalan awal telntang 

kasu ls yang me llibatkan pelnganiayaan te lrhadap santri Gontor be lrinisial AM 

yang me lngakibatkan ke lmatian, selhingga Tribulnnelws.com me lmfokulskan 

telks belrita pada pe lristiwa yang te lrjadi dan re llelvansi kasuls telrse lbult 

Kronologi Ke ljadian dan Pelrke lmbangan Kasu ls, di mana kasu ls dimu llai 

delngan pe lrke lmahan Pe lrkajulm yang diadakan pada du la lokasi dan waktu l 

yang be lrbelda. Tribu lnnelws.com se lcara spe lsifik melmbelrikan pe lmahaman 

telntang waktu l, telmpat, dan pe lristiwa yang be lrkaitan de lngan kasu ls. 

Motif Pelnganiayaan dan Konflik melnjellaskan telntang masalah pe lralatan 

kelmah yang ru lsak dan hilang yang me lngakibatkan adanya konflik atau l 

keltidakpulasan yang me lndasari tindakan pe lnganiayaan. 

Tindakan Pe lnganiayaan dan Akibatnya me lnde lskripsikan selcara  rinci 

telntang tindakan pe lnganiayaan yang dilaku lkan olelh telrsangka te lrhadap 

korban AM dan telman-te lmannya se lhingga melnimbullkan konselkulelnsi dari 

tindakan telrse lbult, di mana korban AM melngalami celdelra se lriuls dan 

melninggal du lnia. 

Tindakan Pasca Pe lnganiayaan dan Re lspons Pulblik yaitu l mulncullnya re lspon 

dan tanggapan se ltellah tindakan pe lnganiayaan, te lrmasulk pelnanganan korban 

AM dan tanggapan ke llularga te lrhadap pe lristiwa telrse lbult selhingga me llu las 

melnjadi pe lrbincangan pu lblik dan pelrhatian yang dibelrikan ke lpada kasu ls ini. 

Adanya Prose ls Hulkulm dan Implikasi Sosial yang dilaku lkan te lrhadap 

telrsangka MFA dan HI, telrmasulk jelratan pasal hulkulm yang ditelrapkan 
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melmbelrikan dampak sosial dari kasu ls ini, se lpelrti pelrbincangan pu lblik dan 

dampaknya te lrhadap masyarakat. 

b) Tingkat institulsional. 

Pelnullisan telks belrita pada ‘Fakta Baru l Santri Gontor Telwas Dianiaya, 2 

Selnior Jadi Telrsangka, Kronologi dan Motif Te lrulngkap’ akan me lncaku lp 

bagaimana informasi dalam wacana disulsuln ulntu lk melnggambarkan pe lran 

belrbagai institulsi atau l elntitas dalam kasuls yang dibahas.   

Pelran Pondok Mode lrn Daru lssalam Gontor (PMDG), Pe lnye lbultan awal 

melnge lnai asal santri AM, yaitu l dari Pondok Modelrn Daru lssalam Gontor 

(PMDG). Tribu lnnelws.com melnge lnalkan pondok selbagai te lmpat ke ljadian 

dan kontelks dari kasuls ini, selrta institulsi pelndidikan yang me lngge llar 

pelrke lmahan Pe lrkajulm. 

Pelran Polre ls Ponorogo dan Pe lnelgakan Hu lku lm, Pelmbelritaan te lntang 

tindakan Polre ls Ponorogo dalam me llakulkan olah Telmpat Ke ljadian Pe lrkara 

(TKP) dan me lngamankan barang bu lkti. Polrels Ponorogo me lmbelrikan 

informasi te lntang prose ls hulkulm yang dilaku lkan telrhadap te lrsangka MFA 

dan HI se lrta me lnjellaskan telntang pasal-pasal hulkulm yang dite lrapkan dan 

ancaman hu lkulman. 

Pelran Ke llularga Korban dan Pelngacara Te lrkelnal me lnelkankan pada 

tanggapan ke llularga korban te lrhadap kasuls ini, te lrmasulk ibul korban yang 

melncari bantulan hu lkulm dari pe lngacara telrke lnal Hotman Paris. 

Pelnggambaran pe lran pe lngacara dalam me lnangani kasu ls dan me lmbantul 

kellu larga korban. 
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Pelran Me ldia me lnulai pe lrbincangan dan pelmbe lritaan me ldia dan 

pelrbincangan pulblik yang timbull. Pelmbelritaan telntang bagaimana kasu ls ini 

melnjadi bahan pe lrbincangan di masyarakat. 

Pelran Dinas Sosial dan Ulpaya Re lhabilitasi, Tribu lnnelws.com me lnjellaskan 

telntang tindakan me lnitipkan telrsangka HI ke l dinas sosial kare lna masih di 

bawah u lmulr. Foku ls pada pe lran dinas sosial yaitu l me lngawasi dan 

melre lncanakan re lhabilitasi telrsangka. 

Dampak te lrhadap Institu lsi Pelndidikan dan Pe lrlindulngan Anak yaitu l 

Pelmbelritaan te lntang kasuls ini belrimplikasi pada Pondok Modelrn 

Daru lssalam Gontor (PMDG) se lbagai institu lsi pelndidikan dan isul 

pelrlindulngan anak. 

c) Tingkat sosial 

Dapat ditarik be lnang melrah bahwa pe lmbe lritaan yang dihasilkan ole lh 

Tribu lnnelws.com elrat kaitannya de lngan  e lksistelnsi meldia itul selndiri dalam 

melnghapu lskan praktik ke lkelrasan dan se lnioritas di dalam Le lmbaga 

Pelndidikan Pondok Pelsantre ln, khulsulsnya Ponpels Gontor. Ada motivasi 

telrte lntul dalam pelmbe lritaan yang dicitrakan Tribu lnnelws.com. Ke lbelrpihakan 

Tribu lnnelws.com pada korban dan te lma kronologi namuln kulrang cove lr both 

sidel, se lcara tidak langsu lng me lnulntuln masyarakat pada pe lmahaman bahwa 

kelke lrasan pe lndidikan dalam be lntulk apapu ln tidak melmiliki rulang 

pelmbe lnaran. De lngan de lmikian, opini pe lmbaca digiring u lntulk me lmbelrikan 

pelncitraan positif pada Tribulnnelws.com se lbagai meldia yang aktif dane lksis 
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dalam melnyu larakan ulsaha me lncapai ke ladilan bagi ke ltimpangan yang 

telrjadi di be lrbagai sistelm masyarakat. 

Pelmbelritaan ini melmbelrikan Implikasi e lmosional dan psikologis yang 

mulngkin dialami olelh kellularga korban dan masyarakat se lkitar, te lrmasulk 

pelrasaan khawatir dan kelre lsahan te lrkait kelamanan anak-anak di institulsi 

pelndidikan. 

Pelran Me ldia dan Pe lrbincangan Pu lblik melnjellaskan te lntang bagaimana 

kasu ls ini me lnjadi pe lrbincangan pu lblik yang lu las Pelngaru lh me ldia massa 

dalam melmbawa pe lrhatian pulblik telrhadap kasu ls ini. Selkaligu ls melnambah 

kelsadaran masyarakat telntang pe lrlindulngan anak dan pe lntingnya 

melnangani tindakan ke lkelrasan. 

Pelrlindulngan Anak dan Pelndidikan melne lkankan pada pe lntingnya 

pelrlindulngan anak dalam institulsi pe lndidikan. Selhingga masyarakat aware l 

telrhadap isu l pelndidikan dan pelran se lkolah dalam melnciptakan lingku lngan 

yang aman dan me lndulkulng bagi anak-anak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Analisis wacana kritis melne lkankan bahwa wacana adalah ju lga be lntulk  intelraksi. 

Norman Faiclou lgh be lrpe lndapat  bahwa analisis wacana me llihat pelmakaian bahasa 

tultulr dan tullisan selbagai praktik sosial. Praktik sosial dalam analisis wacana 

dipandang me lnye lbabkan hulbulngan yang saling belrkaitan antara pe lristiwa yang 

belrsifat me llelpaskan diri dari dari se lbulah re lalitas, dan stru lktulr sosial. Dari belrbagai 

alat ke lbahasaan yang digulnakan Tribu lnnelws.com dalam pe lmbelritaan ‘Fakta Baru l 

Santri Gontor Te lwas Dianiaya, 2 Se lnior Jadi Telrsangka, Kronologi dan Motif 

Telru lngkap’ te lrdapat tiga alat yang me lnandai re lpre lselntasi telma dan tokoh yang 

telrlibat. Yaitu l mellaluli diksi, pelnggu lnaan kalimat lulas selbab akibat, dan pelmilihan 

narasu lmbelr dalam ku ltipan langsu lng. Rangkaian produlksi telks di Tribu lnnelws.com 

julga me lrulpakan rangkaian institulsional yang me llibatkan wartawan, re ldaksi, e lditor, 

dan lain-lain.  

 Relalisasi telks yang dihasilkan Tribulnne lws.com dalam pe lmbelritaan te lrselbult 

julga dinilai se llaras de lngan misi-nya yaitu l melnghasilkan produ lk mulltimeldia yang 

indelpe lndeln dan be lbas dari se lgala te lkanan de lngan melnampu lng dan me lnyalulrkan 

selcara adil sulara yang belrbe lda-be lda. Ada motivasi telrtelntul dalam pelmbelritaan 

telrse lbult dalam pelncitraan Tribulnne lws.com. Opini pelmbaca digiring u lntulk 

melmbelrikan pe lncitraan positif pada Tribu lnne lws.com se lbagai me ldia yang aktif dan 

elksis dalam me lnyu larakan ke ladilan bagi ke ltimpangan yang te lrjadi di belrbagai 

sistelm yang ada di masyarakat. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pelnellitian dilakulkan de lngan me ltodel kulalitatif dan melnggu lnakan data primelr 

yang dipe lrole lh mellaluli wawancara me lndalam. Ke ltelrbatasan pada pe lnellitian ini 

mellipulti sulbye lktifitas yang ada pada pe lne lliti. Pelnellitian ini sangat telrgantu lng 

kelpada inte lrpre ltasi pe lnelliti telntang makna yang te lrsirat dalam wawancara se lhingga 

kelce lnde lrulngan u lntulk bias masih teltap ada. U lntulk melngu lrangi bias maka dilakulkan 

prose ls triangu llasi, yaitu l triangu llasi sulmbelr dan meltodel. Triangu llasi sulmbelr 

dilakulkan de lngan cara cross che lck data de lngan fakta dari informan yang belrbe lda 

dan dari hasil pelnellitian lainnya. Se ldangkan triangu llasi meltodel dilakulkan delngan 

cara me lnggu lnakan be lbelrapa me ltodel dalam pe lngu lmpullan data, yaitu l meltode l 

wawancara me lndalam dan obselrvasi. 

5.3 Saran 

Seltellah me llakulkan pe lnellitian telrhadap pe lmbelritaan ‘Fakta Baru l Santri Gontor 

Telwas Dianiaya, 2 Selnior Jadi Telrsangka, Kronologi dan Motif Te lrulngkap’, pelne lliti 

melnyu lsuln saran se lbagai belrikult. 

1. Ke lpada Tribu lnnelws.com ulntulk melnghasilkan produlk mulltimeldia yang 

indelpe lndeln dan belbas dari se lgala te lkanan delngan me lnampulng dan 

melnyalu lrkan se lcara adil su lara yang be lrbelda-be lda. 

2. Ke lpada Le lmbaga Pe lndidikan Pondok Modelrn Daru lssalam Gontor ulntulk 

sellalul me lnanamkan Panca Jiwa gu lna me lmbe lntulk pelndidikan yang baik dan 

telgas, bulkan pe lndidikan yang ke lras. 

3. Ke lpada mahasiswa ataul pelne lliti sellanjultnya, agar me llanjultkan dan 

melnge lmbangkan pe lne llitian telntang analisis wacana kiritis Norman 
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Fairclou lgh de lngan su lmbelr yang be lrbe lda se lrta ru lmulsan masalah yang le lbih 

mellulas. Se lhingga dapat melne lmulkan hal-hal yang be lrbelda te lntang analisis 

wacana. 
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